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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Attachment 

dan Loneliness dengan Kecemasan Sosial pada Remaja yang Mengalami Kekerasan 

Emosional di Masa Kanak-Kanak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Alat pengumpulan data menggunakan skala Kecemasan 

sosial, Attachment dan skala Loneliness. Subjek dalam penelitian berjumlah 95 dari 

total 225 responden yang tersaring, melalui teknik purposive sampling. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan secara bersama-sama (simultan) antara Attachment dan Loneliness 

dengan Kecemasan Sosial dengan nilai signifikansi dalam pengujian regresi linear 

berganda menghasilkan F hitung sebesar 21.433 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui 21.433 > 3,28. Kemudian nilai koefisien 

determinasi (r square = 0,321) yang berarti Sumbangan efektif variabel interaksi 

Attachment ayah dan ibu serta Loneliness secara bersama-sama terhadap variabel 

kecemasan sosial adalah sebesar 32,1%. Sedangkan hasil analisis korelasi parsial 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara 

Attachment Ayah dan Ibu dengan kecemasan sosial serta terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara Loneliness dengan Kecemasan Sosial. 

Kata kunci: Kecemasan Sosial, Attachment, Loneliness 
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ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of knowing the relationship between 

attachment and loneliness with social anxiety in adolescents who experience 

emotional violence in childhood. This research uses correlational quantitative 

research methods. The data collection tool uses the Social Anxiety, Attachment and 

Loneliness scales. Subjects in the study found 95 of the total 225 respondents who 

were screened, through purposive sampling technique. The hypothesis test in this 

study uses multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS Statistic 

25. The results of this study indicate that there is a simultaneous relationship 

between Attachment and Loneliness with Social Anxiety with a significance value 

in multiple linear regression testing resulting in an F count of 21,433. with a 

significance level of 0.000. Based on these results, it is known that 21,433 > 3.28. 

Then the value of the coefficient of determination (r square = 0.321) which means 

that the effective contribution of the interaction variables between father and 

mother and Loeliness together on the social anxiety variable is 32,1%. While the 

results of partial correlation analysis show that there is an insignificant negative 

relationship between Father and Mother Attachment and social anxiety and there 

is a significant positive relationship between Loneliness and Social Anxiety. 

Keywords: Social Anxiety, Attachment, Loneliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Child Welfare Information Gateaway (Trickett et al., 2011) menyebutkan 

bahwa ada beberapa jenis kekerasan yaitu kekerasan seksual, penelantaran, dan 

pelecehan emosional. Kekerasan tersebut dapat terjadi di rumah-rumah di mana 

anak-anak dapat menjadi korban dari perlakuan kekerasan tersebut. Bentuk 

kekerasan yang mungkin ditemui anak dalam keluarga adalah kekerasan 

emosional, dan berpotensi berdampak negatif pada kehidupan mereka di masa 

depan. Bandura (Kircaburun et al., 2019) mencatat bahwa pengalaman masa 

kecil mempengaruhi perkembangan perilaku. Menurut Garbarino (Dottan & 

Karu, 2006), pelecehan emosional, atau ``pembunuh jiwa'', terdiri dari kritik 

orang tua, penolakan, devaluasi, penghinaan, dan pengabaian anak, yang 

semuanya merusak identitas anak, merusak pembentukan. Menurut Zoroğlu et 

al.(Sakar et al., 2017), kekerasan psikologis adalah pemaparan anak-anak dan 

remaja terhadap komentar mulai dari hinaan hingga ancaman yang merusak 

kesehatan mental atau emosional mereka.  

Menurut O'Hagan (1995), kekerasan emosional memiliki dampak negatif 

pada perkembangan dan perkembangan sosial anak-anak ketika anak-anak 

belajar, mengalami, dan meningkatkan kehidupan emosional mereka. 

Penyalahgunaan emosi yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang 

(Kong, 2018). Sebuah studi oleh (Scher et al., 2007; Moulding, 2017) 

menemukan bahwa insiden kekerasan emosional dua kali lebih sering terjadi 
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pada anak perempuan daripada anak laki-laki. Wanita yang mengalami 

pelecehan emosional di masa kanak-kanak dilaporkan mengalami masalah 

kesehatan mental di masa dewasa (Harper & Arias, 2004; Moulding, 2017).   

Menurut data yang dirilis Wahana Visi Indonesia pada Mei 2020, 62% anak 

Indonesia pernah mengalami kekerasan verbal selama pandemi Covid-19, 11% 

mengalami kekerasan fisik. Dihitung dengan jiwa, 11% dari seluruh anak di 

Indonesia adalah 8.745.000. Hal ini membuat jumlah anak yang mengalami 

kekerasan fisik menjadi 8,7 juta. Sementara itu, 49,2 juta anak mengalami 

kekerasan verbal. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh SIMFONI-PPA 

(Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak), dilaporkan pada 

tahun 2021 ada 20.625 perempuan korban kekerasan. Jawa Timur memiliki 

jumlah kasus kekerasan anak tertinggi dengan 1.317 kasus (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), 2022).  

Sementara itu, data Catatan Tahunan Kasus Kekerasan Berbasis Gender 

(KBG) 2022 (CATAHU) berdasarkan data kuesioner, yakni Komnas 

Perempuan, melaporkan 3.838 kasus kekerasan. Jumlah ini meningkat 80% dari 

2.134 pada tahun 2020 menjadi 3.838 pada tahun 2021. Data Komnas 

Perempuan tentang pengaduan menunjukkan kasus kekerasan psikologis 

mendominasi, hingga 2.709 (41%). Berdasarkan data yang terkumpul, Komnas 

Perempuan mengkategorikan kekerasan berbasis gender terhadap perempuan 

(GBG) ke dalam tiga domain: domain pribadi, domain publik, dan domain 

negara. Dari perspektif sektor, hingga 1.986 insiden kekerasan emosional 

mendominasi di ranah pribadi. 
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Menurut Moffat dikutip oleh (Wulandari & Nurwati, 2018) kekerasan 

emosional sebagai sikap dan tindakan yang dapat menghambat perkembangan 

sosial dan kesehatan mental anak. Pelecehan verbal, mental, dan psikologis 

adalah nama lain dari pelecehan emosional. Pelecehan emosional dapat 

memiliki efek jangka panjang pada perkembangan remaja dan dewasa dan dapat 

menimbulkan perilaku antisosial pada anak. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa pelecehan emosional lebih mungkin terjadi daripada jenis 

pelecehan lainnya untuk meningkatkan risiko masalah internalisasi (seperti 

kecemasan sosial) (Bruce et al., 2012).  

Kecemasan sosial diperkirakan memuncak pada masa remaja (Akbar & 

Faryansyah, 2018). Hal ini dikarenakan pada masa remaja, remaja menjadi lebih 

sadar untuk mengevaluasi lingkungan sosialnya melalui penampilan dan 

perilakunya. Penjelasan ini juga didukung oleh pernyataan Buss (Subasi, 2013) 

bahwa pubertas merupakan masa dimana seseorang mengalami tingkat 

kecemasan sosial yang tinggi. Selain itu, kaum muda sangat mementingkan 

peran teman sebaya dan lingkungan sosial. Remaja ingin diterima oleh teman-

temannya dan merasa sedih ketika ditinggalkan. Persepsi remaja tentang 

keterasingan dari kelompok sebaya ini dapat menyebabkan kecemasan sosial 

secara langsung. Orang yang mengalami kecemasan sosial dapat 

mempengaruhi emosi dan perilakunya (komasari, helmi 2000). Kecemasan 

sosial ini juga dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari, sekolah, pekerjaan dan 

lainnya. Selain itu, kecemasan sosial dapat membuat sulit untuk membangun 

dan mempertahankan persahabatan (Samsara, 2017), Pengembangan karir, 
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penurunan kualitas hidup dan kesejahteraan subjektif, Wittchen dan Fehm 

(Muarifah dan Budiani, 2012). Hal yang sama juga dijelaskan oleh (De Castella 

et al., 2014) Kecemasan sosial sering dialami oleh orang-orang yang sering 

gagal di tempat kerja, sekolah, persahabatan, dan hubungan intim. 

Setelah alkoholisme dan depresi, kecemasan sosial adalah masalah 

kesehatan mental ketiga yang paling umum (Rachmawati, 2015). Secara global, 

telah terjadi peningkatan kecemasan sosial yang signifikan sejak penelitian 

sebelumnya, tetapi lebih dari satu dari tiga orang (36%) mengalami beberapa 

bentuk kecemasan sosial (Jefferies & Ungar, 2020). Sekitar 15,8% penduduk 

Indonesia saat ini mengalami gejolak sosial (Amalia, Srisayekti, & Moeliono, 

2015). Remaja akhir juga dapat mengalami kecemasan sosial; antara 75% dan 

95% dari mereka lebih memilih untuk tetap diam dan berbicara lebih sedikit 

dalam situasi sosial. (Rahmawaty, 2015). Dilihat dari jenis kelamin, wanita 

lebih mungkin menderita kecemasan sosial daripada pria. Fakta ini didukung 

oleh data dari Replikasi Survei Komorbiditas Nasional 2017 di Amerika 

Serikat. Perempuan lebih mungkin mengalami kecemasan sosial (8,0%) 

dibandingkan laki-laki (6,18%). Sementara itu, kecemasan sosial 

mempengaruhi sekitar 76,9 dari 364 pasca-remaja di Indonesia dengan 

perempuan sebanyak 42,16%  (Suryaningrum, 2021).  

Menurut survei Merikangas (2010), prevalensi gangguan kecemasan sosial 

pada usia 13-18 tahun adalah 9,1%. Menurut demografi lainnya, 7,7 juta orang 

pada kelompok usia 13-14 tahun menderita kecemasan sosial, dibandingkan 

dengan 9,7 orang pada kelompok usia 15-16 tahun dan 10.1% berusia 17-18 
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tahun. Selain itu, 15,8% orang di Indonesia memiliki kecemasan sosial, dan 

antara 70% hingga 95% remaja dengan kecemasan sosial adalah pendiam atau 

lebih suka berbicara dalam situasi sosial tertentu, menurut sebuah studi tahun 

2013. (Vriends et al., 2013).  

Selanjutnya menurut Hasibuan (2018), juga menemukan bahwa 31,2% 

remaja pasca-remaja di Universitas X Bandung menderita kecemasan sosial 

yang parah. Temuan penelitian ini menunjukkan peningkatan prevalensi 

kecemasan sosial di Indonesia dibandingkan dengan 15,8% yang ditemukan 

dalam penelitian Vriends. Hingga 61% remaja menderita kecemasan sosial 

kategori tinggi, menurut penelitian Henderson & Zimbardo (Mutahari, 2016). 

Remaja rentan terhadap kecemasan sosial, menurut data. 

Remaja dalam Islam adalah makhluk sosial yang akan selalu membutuhkan 

bantuan dari orang lain. Hal ini diperlukan untuk menjaga hubungan sosial 

dengan orang lain dengan baik. Terlepas dari agama mereka, Allah menghargai 

cara umatnya untuk mengenal dan tetap berhubungan satu sama lain. Bersikap 

baik dan adil kepada orang lain sangat membantu kita sebagai makhluk sosial. 

Hubungan kita dengan orang lain telah ditentukan menurut firman Allah dalam 

ayat 13 Surat Al Hujurat dari Al-Qur'an, yang berbunyi sebagai berikut: 

َٰٓأيَُّهَ  ايَ  لنَّاس  ٱ  ك م إِنَّا  ن خَلقَْنَ  ك مْ  وَأ نثىَ   ذكََر   م ِ َٰٓئلَِ  ش ع وباً وَجَعلَْنَ  ا   وَقبَاَ ِ ٱ عِندَ  أكَْرَمَك مْ  إنَِّ  ۚ لِتعَاَرَف وَٰٓ للَّّ  

ك مْ  َ ٱ إنَِّ  ۚ أتَقْىَ  للَّّ  خَبيِر   عَلِيم   

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
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bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.”  

Kita semua dipictakan allah berbeda-beda bukan tanpa alasan. Keagungan 

Allah menciptakan kita berbeda untuk saling mengenal satu sama lain dan 

belajar untuk saling menghormati. Sehingga diharapkan remaja tidak sibuk 

sendiri dengan dunianya. Namun juga berusaha untuk bersosialisasi dengan 

sekitarnya.  

Menurut Beidel & Turner (2007), faktor penyebab kecemasan sosial antara 

lain faktor psikologis, Ada faktor genetik dan biologis, faktor predisposisi dan 

pemeliharaan, dan proses kognitif. Salah satu faktor predisposisional dan 

pemeliharaan adalah attachment. Sebuah studi oleh Rachmawaty (2015) 

menemukan bahwa kecemasan sosial pada remaja ditentukan tidak hanya oleh 

bagaimana lingkungan sekolah membentuk mereka, tetapi juga oleh lingkungan 

di mana remaja berada di rumah, seperti peran orang tua. Menurut Santrock 

(2011), hubungan antara orang tua dan remaja merupakan hubungan yang 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan remaja. Kebiasaan dan sikap 

orang tua yang ditanamkan kepada anak selama proses pengasuhan 

menciptakan hubungan emosional yang disebut keterikatan (Hapsari & Ariati, 

2016). Remaja dapat merasa terikat dengan orang tuanya jika memiliki 

hubungan emosional yang kuat dengan orang tuanya.  
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Remaja yang memiliki sifat dekat dengan orang tua di masa kanak-kanak 

mengembangkan sifat keterikatan dengan orang tua mereka dari waktu ke 

waktu, mereka hangat kepada orang lain, kurang bergantung pada orang lain, 

lebih berempati, sangat dapat dipercaya, dan lebih nyaman dengan orang yang 

dicintai. Tanpa ikatan dan rasa aman, remaja tidak akan berkembang menjadi 

orang yang dapat berhubungan dengan orang lain dan beradaptasi dengan 

lingkungan tempat tinggalnya. Santrock (Putu, 2016) menyatakan bahwa 

remaja menyatakan bahwa orang tua perlu mengetahui kapan mereka benar-

benar perlu mengontrol remajanya dan kapan remaja mereka dapat menjelajahi 

dunia mereka. Memberikan remaja kebebasan untuk menjelajahi dunia mereka 

sendiri penting secara psikologis baik bagi remaja untuk membentuk ikatan 

yang kuat bersama orang tuanya. 

Selain itu, studi McCormack (1996) menemukan bahwa keterikatan yang 

aman merupakan prediktor penting dari kecemasan sosial. Individu yang 

memiliki keterikatan emosional yang stabil dengan orang tua mereka cenderung 

tidak mengalami kecemasan sosial hingga akhir masa remaja mereka. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ikatan yang terjalin antara orang tua dan remaja 

merupakan komponen penting dalam kehidupan dan berdampak signifikan 

terhadap kelangsungan hidup remaja. Oleh karena itu, ikatan orang tua-anak 

dianggap penting bagi tumbuh kembang anak, memungkinkan anak beradaptasi 

dengan lingkungan sosialnya.  

Faktor lain yang mempengaruhi kecemasan sosial adalah kesepian. 

Dayakisin (dalam Nainggolan, 2011) menjelaskan bahwa orang yang menderita 
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kecemasan sosial cenderung menolak orang lain, lebih tertutup, menarik diri, 

dan tidak efektif dalam interaksi sosial. Tidak hanya itu individu yang 

menderita kecemasan sosial cenderung menarik diri dan berjuang dengan 

interaksi sosial, tetapi mereka juga memiliki masalah dengan diri mereka sendiri 

(Jones et al., 1990). Kecemasan subjektif terkait loneliness muncul ketika 

hubungan tidak mendukung dan orang merasa tidak memiliki teman atau 

hubungan yang tidak seperti yang diharapkan (Jones et al., 1990). Roscoe dan 

Skomski (Rice, 2002) juga menyatakan bahwa masalah utama pada masa 

remaja adalah loneliness. Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa 

sekitar 25% anak-anak dan remaja mengalami loneliness setiap hari (Koening 

& Abrams, 1999).  

Loneliness adalah emosi negatif yang muncul karena adanya perbdaan 

kualitas dan kuantitas dari hubungan sosial yang diharapkan dengan realitas 

yang ada (Russel, Peplau, & Cutrona, 1980). Kualitas hubungan yang menjadi 

isu dalam hal ini adalah tingkat ketidakamanan atau ketidakpuasan dalam 

hubungan, dan kuantitas hubungan adalah situasi di mana banyak hubungan 

yang dijalani tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Loneliness dikaitkan 

dengan keterampilan sosial yang buruk, hubungan interpersonal yang buruk, 

harga diri yang rendah, rasa malu, dan kemampuan beradaptasi sosial yang 

buruk. Orang yang mengalami Loneliness umumnya introvert, cemas, depresi, 

dan neurotik. Individu yang Loneliness menganggap dirinya memiliki banyak 

masalah karena menarik diri dari hubungan sosial, menyebabkan tingkat 
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kecemasan yang tinggi, dan menyebabkan pengucilan sosial, Peplau & 

Goldstone (Yusuf, 2016).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misnani (2016) terhadap 

siswa SMP Negeri 27 Samarinda yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara kesepian dengan kecemasan sosial. Kesepian memiliki hubungan 

dengan kecemasan sosial, individu yang kesepian juga sering memiliki 

kecemasan sosial, karena ketika hubungan mereka dengan orang lain tidak 

memuaskan seperti yang mereka pikirkan, perasaan menarik diri dari 

lingkungan sosial. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa attachment dan loneliness 

menjadi faktor penting dalam peningkatan kecemasan sosial. Begitu pula 

dengan remaja yang mengalami kekerasan emosional di masa kanak-kanak 

yang membutuhkan attachment yang aman dan loneliness yang rendah agar 

dapat menjalin hubungan sosial dengan baik meskipun di masa kanak-kanak 

mengalami peristiwa traumatis berupa kekerasan emosional. Oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan attachment dan loneliness 

dengan kecemasan sosial pada remaja yang mengalami kekerasan emosional di 

masa kanak-kanak. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti yang bertujuan untuk 

memberikan batasan pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara Attachment dengan Kecemasan sosial 

pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di Masa Kanak-

Kanak? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Loneliness dengan Kecemasan social 

pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di Masa Kanak- 

Kanak? 

3. Apakah terdapat hubungan antara Attachment dan Loneliness dengan 

Kecemasan sosial pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di 

Masa Kanak-Kanak? 

 

 

C. Keaslian Penelitian 

Adapun beberapa kajian penelitian dan riset terdahulu yang berhasil peneliti 

himpun berkenaan dengan topik yang sama pada penelitian ini, yaitu kecemasan 

sosial adalah sebagai berikut:  

Pertama, Penelitian oleh Adare et al., (2021) dengan judul “Hubungan 

Antara Konflik Perkawinan Orang Tua dan Gejala Kecemasan Sosial 

Mahasiswa Cina: Efek Mediasi kelekatan “dengan tujuan mengetahui 

bagaimana konflik perkawinan orang tua dan kelekatan bersama-sama 

berkontribusi pada gejala kecemasan sosial mahasiswa. Hasil menunjukkan 

bahwa konflik perkawinan orang tua yang dirasakan adalah berkorelasi positif 

dengan gejala kecemasan sosial. Sedangkan keterikatan orang tua dan teman 

sebaya berkorelasi negatif dengan gejala kecemasan sosial.  
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Penelitian lain oleh Eres et al., (2021) dengan judul “Kesepian dan regulasi 

emosi: implikasi dari mengalami gangguan kecemasan sosial” dengan tujuan 

penelitian yakni mengetahui apakah Individu dengan gangguan kecemasan 

sosial (SAD) lebih cenderung merasa kesepian dan mengalami peningkatan 

regulasi emosi dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki gangguan 

(NOSAD). Hasilnya keparahan kesepian dan kesulitan mengatur emosi berbeda 

antara sampel SAD dan NOSAD. Individu dengan gangguan SAD lebih 

cenderung merasa kesepian dan kesulitan mengatur emosi dibandingkan dengan 

individu NOSAD.  

Penelitian oleh yagoda et al., (2022) dengan judul “All by Myself:  

Loneliness in Social Anxiety Disorder” dalam penelitian ini memeriksa 

kesepian di antara individu dengan dan tanpa gangguan kecemasan sosial 

(SAD), konteks yang dapat memoderasi pengalaman kesepian, dan hubungan 

temporal antara kesepian dan kecemasan sosial. Subjek penelitian ini 88 

individu (44 dengan SAD dan 44 tanpa SAD). Model linier hierarkis 

menunjukkan bahwa individu dengan SAD dilaporkan secara signifikan lebih 

banyak mengalami kesepian dibandingkan dengan individu tanpa SAD.  

Kemudian penelitian Maes et al., (2019) dengan judul “Loneliness and 

social anxiety across childhood and adolescence: Multilevel meta-analyses of 

cross-sectional and longitudinal associations”. Meta-analisis bertingkat ini 

adalah dilakukan pada 102 studi cross-sectional, diterbitkan antara 1981 dan 

2016, dengan 41.776 peserta (39% laki-laki) dengan usia rata-rata 15,59 tahun. 

Asosiasi longitudinal yang diperiksa dalam 10 penelitian, yang didalamnya 
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terdapat 3.995 peserta (46% laki-laki), Hasil menunjukkan hubungan cross-

sectional yang kuat dan positif antara kesepian dan gejala kecemasan sosial.  

Penelitian lain oleh Salma Nabila (2019) meneliti tentang hubungan 

kelekatan orangtua dan kecemasan sosial pada 275 remaja yang berusia 15-18 

tahun dan tinggal di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara kecemasan sosial denan kelekatan orangtua yang 

ditunjukkan dengan nilai r kelekatan orangtua sebesar -0,390 dan kecemasan 

sosial sebesar r=-0,304.  

Penelitian oleh Kholifah (2016) dengan judul “Peran Teman Sebaya Dan 

Kecemasan Sosial Pada Remaja”. Sebanyak 322 siswa dari 881 siswa SMK 

menjadi subjek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan 

antara peran teman sebaya memiliki hubungan negatif yang signifikan.  

Semakin tinggi peran teman sebaya maka semakin rendah kecemasan sosial 

pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah peran teman sebaya maka semakin 

tinggi kecemasan sosial remaja tersebut.  

Kemudian penelitian oleh Misnani (2016) dengan judul “Hubungan 

Perilaku Asertif dan Kesepian dengan Kecemasan Sosial Korban Bullying Pada 

Siswa”. Sampel dalam survei ini adalah 87 siswa SMP Negeri 27 Samarinda. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan antara kesepian dan 

perilaku asertif dengan kecemasan sosial pada korban bullying pada siswa 

SMPN 27 Samarinda. Ada hubungan negatif antara perilaku asertif dan 

kecemasan sosial, dan hubungan positif antara kesepian dan kecemasan sosial. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Lim et al., (2016) dengan judul 

“Loneliness Over Time: The Crucial Role of Social Anxiety” dengan hipotesis 

bahwa gejala kesehatan mental yang berhubungan dengan kecemasan sosial.  

Penelitian ini dilakukan pada sampel komunitas umum berusia 18-87 tahun.  

Hasilnya menunjukkan bahwa kesepian secara positif memprediksi keadaan 

kecemasan sosial, paranoid, dan depresi di masa depan. 

Kemudian penelitian oleh Rachmawaty (2015) dengan judul “Peran Pola 

Asuh Orangtua terhadap Kecemasan Sosial pada Remaja”. Responden 

penelitian adalah 230 remaja dengan gaya asuh otoriter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada 16 remaja dapat dipengaruhi secara 

langsung oleh pola asuh otoriter.  

Penelitian lain oleh Pramitasari (2014) dengan judul “Hubungan antara 

Konsep Diri Fisik dan Kecenderungan Kecemasan Sosial pada Remaja Awal” 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara konsep diri fisik 

dan kecenderungan kecemasan sosial pada remaja awal. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara konsep diri fisik 

dan kecemasan sosial pada remaja awal. Hasil korelasi yang lemah 

menunjukkan bahwa konsep diri fisik hanya sebagian kecil dari factor-faktor 

yang dapat memicu kecemasan sosial pada remaja awal.  

Penelitian serupa oleh Ma'rifah & Budiani (2012) dengan judul “Hubungan 

antara attachment style dan self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja”. 

Peneliti menggunakan skala attachment style, self-esteem, dan kecemasan sosial 

sebagai alat untuk mengumpulkan data. Data diperoleh dari siswa SMA Negeri 
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1 Dagangan Madiun kelas X. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara attachment style dan self-esteem dengan 

kecemasan sosial. Attachment style secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kecemasan sosial sedangkan self-esteem hanya berhubungan 

langsung dengan kecemasan sosial. 

Terakhir penelitian oleh Brumariu dan Kathryn (2008) dengan judul 

“Kelekatan Ibu-Anak dan Gejala Kecemasan Sosial di Tengah Masa kanak 

kanak “dengan tujuan penelitian yakni untuk menilai apakah pola keterikatan 

berhubungan secara berbeda dengan kecemasan sosial aspek (takut evaluasi 

negatif, kecemasan sosial dan kesusahan dalam situasi baru, dan generalisasi) 

kecemasan dan kesusahan). Tujuan kedua adalah untuk menyelidiki hubungan 

ini baik secara longitudinal maupun bersamaan pada masa kanak-kanak 

pertengahan. Menunjukkan bahwa kelekatan ambivalen paling konsisten terkait 

dengan kecemasan sosial. Ukuran kelekatan dan kecemasan sosial yang 

bersamaan menunjukkan bahwa kelekatan aman yang lebih rendah dan 

kelekatan ambivalen yang lebih tinggi paling konsisten terkait dengan 

kecemasan sosial yang lebih tinggi. Kelekatan bersamaan memprediksi varians 

dalam kecemasan sosial setelah mengendalikan kelekatan sebelumnya.  

Berdasarkan jurnal penelitian yang pernah dilakukan diatas, maka adapun 

keaslian penelitian terletak pada:   

1. Subjek penelitian dalam penelitian merupakan remaja yang mengalami 

kekerasan emosional di masa kanak-kanak   
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2. Perbedaan variabel yang terletak pada masing-masing variabel bebas.  

Variabel dalam penelitian ini adalah “Attachment dan Loneliness” 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

sudah dijelaskan diatas. Sehingga penelitian ini ditujukan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara Attachment dengan Kecemasan sosial 

pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di Masa Kanak-

Kanak. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Loneliness dengan Kecemasan sosial 

pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di Masa Kanak Kanak. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Attachment dan Loneliness dengan 

Kecemasan sosial pada Remaja yang Mengalami Kekerasan Emosional di 

Masa Kanak-Kanak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mendukung teori-teori bidang ilmu psikologi khususnya bidang psikologi 

klinis dan psikologi sosial, serta dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Terutama mengenai kecemasan sosial pada remaja yang 

mengalami kekerasan emosional di masa kanak-kanak. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

16 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak 

hanya bagi peneliti tetapi juga bagi masyarakat luas. Adapun manfaat 

penelitian ini: 

a. Remaja 

1. Dapat membantu pemahaman individu yang pernah mengalami 

kekerasan emosional di masa kanak-kanak mengenai Attachment serta 

loneliness agar tidak berlanjut pada gangguan kecemasan sosial.  

2. Membangun motivasi individu untuk bisa bersosialisai dengan baik 

dan percaya diri mampu mengikuti keadaan lingkungan tempat 

tinggal maupun teman sebaya. 

 

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk menjadi dasar 

sikap dalam memberikan perlakuan kepada anak. 

F. Sistematika Pembahasan 

Tujuan disusunnya sistematika pembahasan ini yaitu untuk memudahkan 

para pembaca untuk memahami isi skripsi penelitian yang telah disusun oleh 

penulis. Penelitian ini berjudul “Hubungan attachment dan loneliness dengan 

kecemasan sosial pada remaja yang mengalami kekerasan emosional di masa 

kanak-kanak.”. 
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Bab I berisi bahasan mengenai latar belakang masalah terkait dengan 

kecemasan sosial, attachment, dan loneliness pada remaja yang mengalami 

kekerasan emosional di masa kanak-kanak. Selain itu terdapat rumusan 

masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang kajian pustaka dari berbagai sumber dan referensi 

untuk menyusun kerangka teoritik penelitian dan hipotesis. Kajian pustaka pada 

penelitian ini yaitu kecemasan sosial, attachment, dan loneliness. Pada 

pembahasan kajian pustaka setiap variabel terdapat penjelasan definisi, faktor-

faktor yang mempengaruhi, dan aspek-aspek.  

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan diantaranya, 

rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional variabel, 

populasi, sampel dan teknik sampling, instrumen penelitian dan teknik analisis 

data. 

Bab IV berisi paparan hasil penelitian yang terdiri dari hasil analisis data, 

analisis hipotesis dan pembahasan. Paparan hasil berupa deskripsi statistik 

demografis, hasil uji hipotesis secara parsial dan simultan dan pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan kajian teori dan riset sebelumnya yang mendukung 

hipotesis. 

Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari rumusan masalah 

dan temuan baru dalam penelitian yang sudah dibahas dan juga berisi saran dari 

peneliti kepada pihak-pihak lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kecemasan Sosial 

1. Pengertian Kecemasan Sosial 

Menurut Horwitz daln Walkefield (2012) kecemalsaln sosiall aldallalh 

bentuk kecemalsaln yalng mengalralh paldal lingkungaln sosiall. Oralng dengaln 

kecemalsaln talkut dihalkimi secalral negaltif oleh oralng lalin sehingga l 

menyebalbkaln merekal mallu (Almericaln Psychialtric Alssocialtion [AlPAl], 

2013; McNeil, Ralndalll, Lejuez, & Sorrell, 2014). Menurut Lal Grecal daln 

Lopez (1998) kecemalsaln sosiall aldallalh ketalkutaln terhaldalp situalsi sosiall daln 

ketalkutaln untuk dialmalti, dipermallukaln, dihinal altalu dihalkimi oleh oralng 

lalin. Kecemalsaln sosiall aldallalh penghindalraln terhaldalp situalsi sosiall altalu 

peralsalaln tidalk nyalmaln dallalm situalsi sosiall (Hoffmaln & Dirbaltolo, 2010).  

Gümüs (Balltalci daln Halmalrtal, 2013) mendefinisiskaln kecemalsaln 

sosiall sebalgali kealdalaln ketidalknya lmalnaln daln stres yalng diallalmi individu 

dengaln ekspektalsi balhwal dial alkaln bertindalk tidalk tepalt, membualt dirinya l 

terlihalt bodoh, meninggallkaln kesaln negaltif daln dinilali negaltive oleh oralng 

lalin (bodoh, pecundalng, tidalk kompeten, dll) dallalm berbalgali peristiwal daln 

situalsi sosiall. Kecemalsaln sosiall ditalndali dengaln ralsal talkut yalng berlebihaln 

sedalng dialmalti oleh oralng lalin daln menghindalri alktivitals sosiall yalng 

menyebalbkaln ketalkutaln tersebut (Alnggralini, 2015).  
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Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt dalri tokoh di altals, dalpalt kital 

simpulkaln balhwal kecemalsaln sosiall aldallalh emosi yalng tidalk menyenalngkaln 

yalng ditalndali dengaln peralsalaln tidalk nyalmaln dengaln kehaldiraln oralng lalin, 

cenderung untuk meralsal mallu kalrenal talkut tidalk dalpalt berinteralksi dengaln 

oralng lalin. 

2. Alspek-Alspek Kecemalsaln Sosiall 

Lal Grecal daln Lopez (1998) mengemukalkaln aldal tigal alspek 

kecemalsaln sociall ya litu:   

a. Ketalkutaln alkaln evallualsi negaltif  

Seperti mencerminkaln ketalkutaln, kekhalwaltiraln, altalu kekhalwaltiraln 

tentalng evallualsi negaltif dalri rekaln-rekaln. 

b. Penghindalraln sosiall oralng alsing  

Ralsal tertekaln dallalm situalsi yalng balru/berhubungaln dengaln oralng 

alsing/balru.  

c. Penghindalraln sosiall oralng dikenall  

Ralsal tertekaln yalng diallalmi secalral umum/dengaln oralng yalng dikenall. 

3. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Kecemalsa ln Sosiall  

Falktor-falktor yalng berinteralksi untuk berkontribusi paldal 

pengembalngaln galnggualn kecemalsaln sosiall menurut (Beidel & Turner, 2007) 

aldallalh: 
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a. Falktor Psikologis  

Perilalku ketalkutaln daln kecemalsaln seringkalli merupalkaln halsil dalri 

pengallalmaln emosionall altalu peristiwal tralumaltis negaltif (Waltson & 

Ralyner, 1920). Hall ini dalpalt terjaldi melallui jallur pengallalmaln 

pengkondisialn lalngsung tralumaltis paldal individu, pengalmaltaln individu 

kepaldal oralng lalin yalng mengallalmi peristiwal tralumaltis hinggal muncul 

ketalkutaln sosiall paldal pengalmalt melallui pembelaljalraln observalsionall daln 

tralnsfer informalsi dallalm interalksi oralng tual ke alnalk-alnalk terkalit dengaln 

galnggualn kecemalsaln oralng tual.  

b. Falktor Genetik Daln Biologis  

Halsil studi paldal alnalk kembalr daln kelualrgal mendukung balhwal 

galnggualn kecemalsaln, termalsuk galnggualn kecemalsaln sosiall, aldallalh 

kelualrgal. Individu dengaln galnggualn kecemalsaln sosiall memiliki keralbalt 

dengaln galnggualn kecemalsaln, meskipun belum tentu dengaln galnggualn 

yalng salmal. penelitialn yalng menggunalkaln teknologi balru menunjukkaln 

balhwal alreal tertentu di otalk yalitu di daleralh almigdallal kalnaln daln kiri dalpalt 

menjaldi alktif ketikal merekal yalng memiliki galnggualn kecemalsaln sosiall 

terpalpalr ralngsalngaln yalng relevaln dengaln ralsal talkut. Misallnyal, ketika l 

terkenal seralngkalialn waljalh malralh daln menghinal, ekspresi netrall paldal 

merekal yalng memiliki galnggualn kecemalsaln sosiall menimbulkaln 

alktivalsi almigdallal (sugestif respons ketalkutaln). 
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c. Falktor Predisposisionall Daln Pemeliha lralaln  

Falktor-falktor talmbalhaln, yalng dialmbil terutalmal dalri literaltur 

psikologi perkembalngaln daln sosiall, yalng dalpalt mempengalruhi 

seseoralng untuk pengembalngaln galnggualn kecemalsaln sosiall. Falktor 

tersebut meliputi, Falmily environment, peer relaltionships, loneliness, 

cognitive development, temperalment (Behalviorall inhibaltion), shyness, 

ealrly alttalchment, daln sociall skill  

d. Proses Kognitif  

Proses kognitif ya lng dalpalt berkontribusi paldal bials kognitif terjaldi 

dallalm proses perhaltialn yalng berfokus paldal diri sendiri (Bogels & 

Malnsell, 2004). Merekal yalng memiliki galnggualn kecemalsaln sosiall saljal 

jugal menunjukkaln lebih balnyalk bials negaltif mengenali interpretalsi 

peristiwal sosiall bials balhkaln lebih ekstrem ketikal merekal memiliki 

galnggualn kecemalsaln sosiall daln depresi komorbid (Wilson & Ralpee, 

2005). Hall ini menimbulkaln aldalnyal kewalspaldalaln singkalt daln 

penghindalraln alncalmaln sosiall yalng berkepalnjalngaln paldal merekal yalng 

memiliki kecemalsaln sosiall. 

B. Alttalchment 

1. Pengertialn Alttalchment 

Bowlby (Upton, 2012) menjelalskaln balhwal kelekaltaln (alttalchment)  

memberikaln ikaltaln psikologis yalng albaldi di alntalral sesalmal  malnusial. 

Hubungaln pertalmal terbentuk alntalral alnalk daln pengalsuhnya l. Ikaltaln-ikaltaln 
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tersebut berdalmpalk paldal pembentukaln hubungaln yalng berlalnjut sepalnjalng 

hidup.  Alttalchment aldallalh persepsi individu tentalng kemalmpualn pengalsuh 

untuk memberikaln kealmalnaln psikologis. (Alrmsden & Greenberg, 1987).  

Calrtney daln Dealring (Eki Dwi Malretalwalti H, Malkmuroch, &  

Algustin, R.W., 2009) menalmbalhkaln balhwal kelekaltaln merupalkaln sualtu  

ikaltaln emosionall yalng kualt yalng dikembalngkaln alnalk melallui  interalksi 

dengaln oralng-oralng yalng memiliki alrti khusus dallalm kehidupaln mereka l 

sendiri, bialsalnyal oralng tual merekal. 

Kelekaltaln aldallalh ikaltaln emosionall yalng kualt alntalral alnalk daln 

oralng tualnyal di malsal-malsal alwall kehidupaln sehinggal menjaldi  sebualh 

ikaltaln seumur hidup (Palpallial & Feldmaln, 2013Al).  Kelekaltaln ini mengalcu 

paldal tingkalh lalku alntalral alnalk dengaln oralngtual  yalng memiliki peralsalaln 

yalng kualt saltu salmal lalin daln melalkukaln balnyalk  hall bersalmal untuk 

memperkualt ikaltaln tersebut. Selalnjutnyal menurut Calrtney & Dealring 

(Malretalwalti dkk, 2009) menyaltalkaln balhwal kelekaltaln merupalkaln 

hubungaln interpersonall yalng memiliki malknal khusus dallalm kehidupaln 

merekal. Kemudialn, menurut Durkin (Ervikal, 2005) mengungkalpkaln 

kelekaltaln aldallalh hubungaln jalngkal palnjalng daln berkelalnjutaln.  

Menurut Alrmsden daln Greenberg (1987), kelekaltaln almaln yalitu  

aldalnyal ikaltaln alntalral oralng tual daln alnalk yalng diekspresikaln melallui 

kepercalyalaln, komunikalsi, daln tingkalt isolalsi yalng rendalh, sehingga l 

meningkaltkaln ralsal almaln alnalk. Di sisi lalin, keterikaltaln yalng tidalk almaln 
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ditalmpilkaln dengaln aldalnyal keteralsingaln, daln kepercalyalaln sertal 

komunikalsi yalng rendalh berkontribusi paldal kecemalsaln alnalk-alnalk. 

Dalri beberalpal pernyaltalaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

Alttalchment aldallalh hubungaln yalng berkembalng ketikal seseoralng 

menerimal kalsih salyalng, ralsal almaln, daln keintimaln secalral emosionall daln 

fisik, terutalmal dengaln oralng tualnyal. 

2. Perkembalngaln Alttalchment 

Beberalpal talhalpaln perkembalngaln hubungaln kelekaltaln dalpalt dilihalt 

paldal  malsal alnalk-alnalk sertal malsal remaljal (Salntrock, 2012).   

a. Kelekaltaln malsal balyi daln alnalk-alnalk   

Bowlby menjelalskaln balhwal sistem keterikaltaln diciptalkaln untuk 

menjalgal balyi tetalp dekalt dengaln pengalsuhnyal ketikal aldal balhalyal altalu 

alncalmaln, yalng merupalkaln fondalsi dalri kepercalyalaln. Interalksi ibu-balyi 

yalng kualt seringkalli dimulali paldal salalt menyusui, kalrenal selalmal proses 

ini terjaldi kontalk fisik yalng disertali dengaln upalyal menjallin ikaltaln 

psikologis alntalral ibu daln alnalk. Keterikaltaln yalng kualt meletalkkaln dalsalr 

balgi perkembalngaln sosiall daln emosionall yalng sehalt di kemudialn halri. 

 

b. Kelekaltaln malsal remaljal daln dewalsal   

Lingkungaln rumalh merupalkaln tempalt remaljal pertalmal kalli 

menjallin interalksi sosiall dengaln oralng-oralng di sekitalrnyal. Remalja l 

menerimal balnyalk pengallalmaln emosionall dalri oralng tualnyal sejalk usia l 
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dini. Remaljal menjaldi penciptal alktif dalri pengallalmaln emosionall merekal 

sendiri. Balgalima lnal oralng tual mengenalli daln mengelolal emosinyal, 

berempalti dengaln alpal yalng diallalmi oralng lalin, daln balgalimalnal oralng 

tual berinteralksi secalral sosiall dengaln malsyalralkalt daln jenis pengallalmaln 

emosionall lalinnyal alkaln menjaldi sesualtu yalng alkaln dipelaljalri remaljal. 

Remaljal kemudialn alkaln meneralpkalnnyal dengaln menjallin hubungaln 

dengaln lingkungaln sekitalrnyal. Oralng tual bertindalk sebalgali kalralkter 

kunci yalng dengalnnyal remaljal terlibalt daln membentuk sistem 

pendukung salalt remaljal menjelaljalhi dunial sosiall yalng lebih luals daln 

lebih kompleks. (Salntrock, 2012). 

3. Alspek-Alspek Alttalchment 

Merujuk paldal teori Almsden daln Greenberg (1987) aldal tigal alspek 

yalng alkaln dijelalskaln dallalm pembalhalsaln berikut: 

a. Komunikalsi (communicaltion)  

Komunikalsi dual alralh alntalral oralng tual daln alnalk menjaldi fokus dalri 

sebalgialn besalr penelitialn alttalchment. Komunikalsi dialrtikaln sebalgali 

komunikalsi yalng berlalngsung secalral halrmonis, merupalkaln alspek yalng 

membalntu terciptalnyal ikaltaln emosionall yalng kualt alntalral oralng tual daln 

alnalk-alnalk paldal malsal balyi. Hubungaln oralng tual-alnalk yalng kualt salngalt 

penting sepalnjalng hidup. Di alwall kehidupaln, balyi mencalri kedekaltaln 

daln kenyalmalnaln dengaln oralng tual merekal ketikal merekal meralsalkaln 

balhalyal. Salalt remaljal, merekal mencalri kedekaltaln daln kenyalmalnaln 

dallalm bentuk nalsihalt, ketikal merekal meralsal membutuhkaln. Oleh 
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kalrenal itu, komunikalsi menjaldi salngalt penting paldal malsal remaljal. 

Selalmal malsal remaljal hubungaln oralng tual daln alnalk tergalntung paldal 

kedekaltaln yalng dikembalngkaln daln berkelalnjutaln sejalk talhalp alwall 

kehidupaln daln berkontribusi paldal keteralsingaln alnalk dalri oralng tual. 

b. Kepercalyalaln (Trust) 

Dimensi Alttalchment yalng kedual aldallalh kepercalyalaln. Hall ini 

didefinisikaln sebalgali ralsal almaln daln keyalkinaln balhwal oralng lalin alkaln 

membalntu altalu memenuhi kebutuhaln individu jikal diperlukaln. 

Kepercalyalaln aldallalh halsil dalri hubungaln yalng kualt. Kepercalyalaln 

aldallalh komponen dalri hubungaln yalng kualt alntalral alnalk daln oralng tual. 

Dalsalr pembentukaln ralsal almaln menekalnkaln paldal keyalkinaln balhwal 

kalralkter haldir salalt dibutuhkaln. 

c. Keteralsingaln (Allienaltion)  

Dimensi ketigal aldallalh keteralsingaln, yalng terkalit eralt dengaln 

penghindalraln daln penolalkaln, daln dual konstruksi yalng salngalt penting 

untuk membentuk keterikaltaln. Ketikal seseoralng meralsal balhwal figur itu 

tidalk aldal, keterikaltaln menjaldi kuralng almaln. Hall ini didalsalrkaln paldal 

munculnyal peralsalaln teralsing, daln seballiknyal. 

4. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Alttalchment  

Menurut Balraldjal (Ekal Ervikal, 2000) falktor-falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi terjaldinyal kelekaltaln alntalral alnalk daln oralngtual aldallalh:  
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a. Alnalk meralsal puals dengaln aldalnya l objek lekalt, yalng disini oralng tual 

menjaldi objek lekaltnyal. Misallnyal setialp kalli alnalk membutuhkaln 

sesualtu malkal oralng tual malmpu daln sialp untuk memenuhinyal.  

b. Terjaldi realksi altalu merespon setialp tingkalh lalku yalng menunjukkaln 

perhaltialn. Misallnya l, ketikal alnalk bertindalk untuk mendalpaltkaln 

perhaltialn paldal oralng tual, oralng tual berealksi. Jaldi alnalk memberikaln 

kelekaltalnnyal.  

c. Seringnyal bertemu membualt alnalk alkaln memberikaln kelekaltalnnyal. 

Misallnyal oralng tual yalng lebih balnyalk menghalbiskaln walktu di rumalh 

alkaln memudalhkaln alnalknyal berkomunikalsi dengaln merekal. 

 

 

 

C. Loneliness 

1. Pengertialn Loneliness 

Loneliness merupalkaln emosi negaltif yalng dihalsilkaln dalri  

ketidalksesualialn alntalral hubungaln sosiall yalng dihalralpkaln dengaln  

kenyaltalaln yalng terjaldi balik secalral kuallitals malupun kualntitals (Russel,  

Peplalu daln Cutronal, 1980). Russell (1996) menjelalskaln kesepialn sebalgali 

peralsalaln subjektif individu kalrenal tidalk aldalnyal hubungaln dekalt. Kondisi 

ini bisal menjaldi kondisi sementalral yalng disebalbkaln oleh perubalhaln dralstis 

dallalm kehidupaln sosiall individu. Kesepialn emosionall disebalbkaln oleh 
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ketidalkmalmpualn untuk membalngun keterikaltaln dallalm hubungaln daln 

ketidalkmalmpualn untuk menyesualikaln diri secalral sosiall. Secalral lebih 

kongkrit, Russel (1996) mengungkalpkaln balhwal oralng yalng loneliness 

ditalndali dengaln peralsalaln sedih, sualsalnal halti yalng buruk, tidalk 

bersemalngalt, daln peralsalaln tidalk berhalrgal, yalng menyebalbkaln kesulitaln 

dallalm menjallin hubungaln sosiall dengaln oralng lalin.  

Menurut Myers (2010) loneliness aldallalh persepsi kealdalaln yalng 

menyalkitkaln alkibalt dalri hubungaln sosiall yalng kuralng bermalknal dalri yalng 

dihalralpkaln.  Selalin itu, Weiss jugal memberikaln pemalhalmaln balhwa l 

loneliness bukaln disebalbkaln oleh individu itu sendiri, melalinkaln oleh 

kuralngnyal hubungaln altalupun ralngkalialn hubungaln yalng diperlukaln 

(Sonderby & Walgoner, 2013).  

Halwkley alnd Calcioppo (2010) menggalmbalrkaln loneliness sebalgali 

emosi kesedihaln yalng disertali dengaln persepsi balhwal kebutuhaln sosiall 

tidalk terpenuhi secalral kualntitals, terutalmal yalng berkalitaln dengaln kuallitals 

hubungaln dengaln oralng lalin. Hall ini sesuali dengaln definisi loneliness oleh 

Talylor, Peplalu, daln Sealrs (2009), yalng mengalcu paldal ketidalknyalmalnaln 

psikologis yalng diallalmi seseoralng ketikal hubungaln sosiallnyal kuralng 

dallalm beberalpal alspek kunci. 

Dalri beberalpal konsep loneliness yalng disebutkaln di altals, kital dalpalt 

menyimpulkaln balhwal loneliness aldallalh ketidalknyalmalnaln yalng 

disebalbkaln oleh ketidalkmalmpualn untuk membentuk daln mempertalhalnkaln 

hubungaln. 
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2. Alspek-Alspek Loneliness 

Palral alhli memiliki palndalngaln yalng berbedal tentalng alpalkalh 

seseoralng mengallalmi loneliness altalu tidalk.. Menurut  Russell (1996) 

loneliness didalsalrkaln paldal tigal alspek, yalitu:  

a. Personallity 

Dalri segi kepribaldialn, loneliness mengalcu paldal sejumlalh polal 

kepribaldialn daln sualsalnal halti yalng menentukaln kalralkteristik perilalku 

daln calral berpikir seseoralng, seperti individu introvert dengaln sifalt 

sosiall, kuralng bersosiallisalsi sehinggal lebih cenderung  untuk meralsalkaln 

loneliness.  

b. Sociall Desiralbility  

Dallalm hall sociall desiralbility, loneliness mengalcu paldal keinginaln 

untuk menjallalni kehidupaln sosiall sesuali dengaln halralpaln. 

c. Depression  

Dalri alspek depression, loneliness dikalitkaln dengaln peralsalaln sedih, 

murung, tidalk bersemalngalt, daln meralsal tidalk berhalrgal daln stresor lalin 

yalng mengalralh paldal depresi. 

3. Falktor – Falktor yalng Mempengalruhi Loneliness 

Miller, Pelpmaln daln Brehm (2007) menjelalskaln empalt falktor yalng 

menyebalbkaln seseoralng mengallalmi loneliness, yalitu:  

a. Kekuralngaln dallalm hubungaln yalng dimiliki seseoralng   
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Ketidalkcocokaln hubungaln seseoralng alkaln membualt seseoralng 

tidalk balhalgial dengaln hubungaln yalng dijallalninyal. Aldal balnyalk allalsaln 

mengalpal seseoralng meralsal loneliness, yalitu terlepals, pengalsingaln, 

sendirialn, isolalsi palksal, daln berpindalh tempalt.  

b. Perubalhaln yalng diinginkaln dalri sualtu hubungaln   

Loneliness dalpalt terjaldi kalrenal hubungaln yalng dihalralpkaln  

individu berubalh, tetalpi paldal kenyaltalalnnyal hubungaln  tersebut tidalk 

berubalh. Seperti dengaln bertalmbalhnyal usial tentu saljal aldal keinginaln 

untuk berubalh dallalm hubungaln, ketikal hall ini tidalk terjaldi dalpalt 

menyebalbkaln loneliness.  

 

c. Altribusi Kalusall  

Ketikal seseoralng menjaldi kesepialn, altribusi stres seseoralng dalpalt 

memprediksi beralpal lalmal oralng tersebut telalh kesepialn. Peralsalaln 

kesepialn yalng disebalbkaln oleh penyebalb yalng seimbalng menyebalbkaln 

kesepialn yalng berkepalnjalngaln. Di sisi lalin, jikal altribusi penyebalbnya l 

tidalk seimbalng, dalpalt menyebalbkaln kesepialn sementalral. 

d. Perilalku interpersonall  

Seseoralng yalng hidup dallalm kesepialn seringkalli memiliki halrgal 

diri yalng rendalh, memiliki sikalp negaltif terhaldalp oralng lalin, daln kuralng 

memiliki keteralmpilaln sosiall. Perilalku interpersonall yalng palsif daln 

tidalk sensitif dalpalt membualt frustalsi daln menjengkelkaln oralng lalin, 

menyebalbkaln penolalkaln sosiall, daln dalpalt memperburuk kesepialn. 
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D. Hubungaln alntalral Alttalchment daln Loneliness dengaln kecemalsaln sosiall 

Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi kecemalsaln sosiall alntalral lalin:  

Falktor Psikologis, Falktor Genetik Daln Biologis, Falktor Predisposisionall Daln 

Pemelihalralal sertal Proses Kognitif. Sallalh saltu Falktor Predisposisionall Daln 

Pemelihalralaln aldallalh alttalchment daln loneliness (Beidel & Turner, 2007). 

Menurut Elialsal (2011), keterikaltaln alnalk yalng kualt dengaln oralng tualnyal 

dalpalt memprediksi perilalku sosiall yalng positif, keintimaln, daln peralsalaln yalng 

balik daln sehalt salalt merekal memalsuki malsal remaljal. Simpson (1990) 

menalmbalhkaln balhwal sistem kelekaltaln menyesualikaln dengaln perkembalngaln 

hubungaln alntalral alnalk dengaln figure utalmal altalu pengalsuh, sehinggal alnalk 

bertalhaln beraldal di sekitalr, yalng menyembuhkaln, meralwalt daln melindunginyal. 

Oralng tual yalng memiliki kelekaltaln yalng kualt sejalk malsal kalnalk-kalnalk alkaln 

mempengalruhi model mentall dalri diri individu yalng nalntinyal alkaln digunalkaln 

alnalk untuk membualt penilalialn tentalng alpalkalh seseoralng beralrti altalu tidalk 

dallalm lingkungaln sosiall, daln seseoralng yalng malndiri altalu halnyal bergalntung 

paldal oralng lalin. Sedalngkaln kuralngnyal kelekaltaln oralng tual menyebalbkaln 

remaljal menjaldi cemals terhaldalp lingkungaln sosiallnyal. 

Selalin kelekaltaln falktor lalin yalng mempengalruhi kecemalsaln sosiall aldallalh 

loneliness. Dalyalkisin (Nalinggolaln, 2011) menjelalskaln balhwal Individu yalng 

dengaln kecemalsaln sosiall cenderung menolalk oralng lalin, menjaldi lebih 

tertutup, menalrik diri, daln kuralng efektif dallalm interalksi sosiall. Individu 

dengaln kecemalsaln sosiall tidalk halnyal cenderung menalrik diri daln sulit 

bersosiallisalsi, tetalpi merekal jugal memiliki malsallalh dengaln diri merekal 
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sendiri. Ketikal merekal meralsal tidalk dalpalt berhubungaln dengaln lingkungaln 

sosiallnyal, Individu dengaln kecemalsaln sosiall alkaln meralsal loneliness. (Jones et 

all., 1990). Penelitialn oleh Walrellal daln Pralktikto (2021) menunjukkaln halsil 

balhwal kesepialn daln kecemalsaln sosiall memiliki hubungaln yalng positif. 

Alrtinyal semalkin rendalh kesepialn semalkin rendalh pulal kecemalsaln sosia ll 

begitupun seballiknyal. 

E. Keralngkal Teoritik 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh Alttalchmment daln  

loneliness secalral bersalmal-salmal mempunyali hubungaln yalng signifikaln  

dengaln kecemalsaln sosiall paldal remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall  

di malsal kalnalk-kalnalk. Keralngkal teori penelitia ln ini dalpalt digalmbalrkaln  

sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. 1 Keralngkal Teoritik 

Galmbalr 2.1 menjelalskaln balhwal alttalchment mempunyali hubungaln dengaln 

kecemalsaln sosiall, dima lnal remaljal yalng memiliki alttalchment yalng almaln, 

malkal semalkin rendalh pulal kecemalsaln sosiall yalng dimilikinyal.  Kemudialn 

loneliness jugal mempunyali hubungaln dengaln kecemalsaln sosiall, yalng alrtinya l 

Attachment 

Loneliness 

Kecemasan Sosial 
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semalkin rendalh loneliness yalng dimiliki individu, malkal kecemalsaln sosiall 

individu jugal semalkin rendalh. 

F. Hipotesis 

Berdalsalrkaln kaljialn teori daln keralngkal teori dialtals, dalpalt dibualt hipotesis 

sebalgali berikut: 

1. Terdalpalt hubungaln alntalral Alttalchment dengaln Kecemalsaln sosiall paldal 

Remaljal yalng Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk.  

2. Terdalpalt hubungaln alntalral Loneliness dengaln Kecemalsaln sosiall paldal 

Remaljal yalng Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk. 

3. Terdalpalt hubungaln alntalral Altttalchment daln Loneliness secalral Bersalma l 

salmal dengaln Kecemalsaln sosiall paldal Remaljal yalng Mengallalmi Kekeralsaln 

Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

33 
 

BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

A. Ralncalngaln Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln pendekaltaln daln jenis 

penelitialn berupal penelitialn kualntitaltif korelaltif. Penelitialn kualntitaltif aldallalh 

penelitialn yalng memperoleh daltal berupal alngkal altalu daltal non-numerik tetalpi 

kemudialn diubalh menjaldi alngkal. (Sugiyono, 2017). Sedalngkaln studi korelalsi 

altalu korelaltif yalng dilalkukaln kalrenal merupalkaln studi yalng bertujualn untuk 

mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih (Sugiyono, 2017). Dallalm 

hall ini, jenis daln pendekaltaln ini mungkin yalng palling sesuali dengaln tujualn 

penelitialn, dimalnal peneliti ingin mengungkalp aldal tidalknyal hubungaln alntalral 

Alttalchment daln Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall paldal Remaljal yalng 

Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk. 

B. Identifikalsi Valrialbel Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln dual jenis valrialbel yalitu valrialbel X 

(valrialbel bebals) daln valrialbel Y (valrialbel terikalt).  Berikut valrialbel yalng 

terdalpalt dallalm penelitialn ini: 

Valrialbel X1 (valrialbel bebals)  : Alttalchment 

Valrialbel X2 (valrialbel bebals) : Loneliness 

Valrialbel Y (valrialbel terikalt)  : Kecemalsaln Sosiall 
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C. Definisi Opera lsionall  

1. Kecemalsaln Sosiall 

Kecemalsaln sosiall aldallalh peralsalaln yalng talk nyalmaln daln tidalk almaln alkaln 

kehaldiraln oralng lalin, cenderung talkut berinteralksi sosiall dengaln oralng lalin 

daln meralsal mallu. Paldal valrialble kecemalsaln sosiall diukur dengaln alspek: 

Talkut Evallualsi Negaltif, Penghindalraln Sosiall dallalm Situalsi Balru, 

Penghindalraln Sosiall dengaln yalng dikenall. 

2. Alttalchment 

Alttalchment aldallalh ikaltaln emosionall yalng kualt alntalral alnalk dengaln oralng 

tual yalng bertalhaln lalmal daln terpelihalral. Paldal valrialble Alttalchment diukur 

dengaln alspek: Komunikalsi, Kepercalyalaln, Keteralsingaln 

3. Loneliness  

Loneliness aldallalh peralsalaln tidalk menyenalngkaln alkibalt tidalk malmpu 

dallalm menjallin daln mempertalhalnkaln relalsi. Paldal valrialble loneliness 

diukur dengaln alspek: personallity, sociall desiralbility, depression. 

D. Populalsi, Teknik Salmpling, daln Salmpel 

1. Populalsi 

Menurut Sugiyono (2014), populalsi aldallalh domalin umum yalng 

terdiri dalri objek altalu subjek yalng menunjukkaln ciri-ciri tertentu, sifalt-sifalt 

yalng telalh ditetalpkaln peneliti untuk mempelaljalrinyal daln menalrik 

kesimpulaln.. Populalsi yalng dipergunalkaln yalkni remaljal yalng  pernalh 

mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk.  
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2. Teknik Salmpling 

Teknik salmpling aldallalh teknik yalng digunalkaln untuk menentukaln  

salmpel yalng alkaln digunalkaln (Sugiyono, 2013). Teknik salmpling yalng  

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik purposive salmpling. Teknik  

purposive salmpling aldallalh teknik penentualn salmpel berdalsalrkaln kriterial  

tertentu. Aldalpun kriterial inklusi penelitialn ini yalitu: 1) Pernalh  mengallalmi 

kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk. 2) Perempualn,  sebalb menurut 

daltal daln penelitialn jumlalh terbalnyalk korbaln kekeralsaln  sertal yalng lebih 

berpotensi mengallalmi kecemalsaln sosiall aldallalh  perempualn. 3) Berusial 12-

21 talhun (Hurlock, 2011). 

3. Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi dengaln kriterial yalng telalh 

ditetalpkaln  oleh peneliti (Alrikunto, 2006). Salmpel penelitialn dialmbil 

dengaln menggunalkaln metode consecutive salmpling dimalnal semual subjek 

yalng memenuhi kriterial inklusi diikutsertalkaln dallalm penelitialn salmpali 

jumlalh subjek yalng dibutuhkaln tercalpali. (Salstroalsmoro &  Ismalel, 2014). 

Sebalb tidalk diketalhuinyal jumlalh populalsi, dikalrenalkaln  daltal yalng 

tercalntum aldallalh korbaln perempualn secalral keseluruhaln  sedalngkaln palda l 

penelitialn ini fokus paldal remaljal. Dallalm penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln ukuraln salmpel menurut Sugiyono (2019). Alnallisis yalng 

digunalkaln aldallalh multivalrialt dengaln korelalsi galndal altalu regresi sehingga l 

jumlalh alnggotal salmpel aldallalh 20 kalli jumlalh valrialbel yalng diselidiki. 

Penelitialn ini memiliki 3 valrialbel (independen + dependen), malkal jumlalh 
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alnggotal salmpel = 20 X 3 valrialbel = 60. Dalri halsil perhitungaln dialtals, malkal 

diperoleh jumlalh salmpel yalng diteliti aldallalh sebesalr 60 perempualn yalng 

mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk. 

E. Instrumen Penelitialn 

Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh screening alwa ll 

kekeralsaln emosionall diukur menggunalkaln skallal terjemalhaln dalri Child Albuse 

Tralumal Scalle (CAlTS) sertal halnya l menggunalkaln subscalles emotionall albuse 

yalng disusun oleh Alngelal Kent daln Glenn Walller (1998) yalng dialdalptalsi dalri 

CAlT Scalle Balrbalral Salnders daln Evvie Becker-Lalusen (1995). instrument 

pengukuraln kecemalsaln sosiall yalng dialdalptalsi dalri SAlS-Al (Sociall Alnxiety 

Scalle for Aldolescents) dalri Lal Grecal daln Lopez, pengukuraln Alttalchment 

dialdalptalsi dalri IPPAl (Inventory of Palrent alnd Peer Alttalchment) dalri Almsden 

daln Greenberg (1987), kemudialn untuk Loneliness dialdalptalsi dalri Skallal The 

University of Callifornial, Los Alngeles Loneliness Scalle Version 3 (UCLAl LS) 

yalng dikembalngkaln oleh Russell (1996). Penelitialn ini menggunalkaln skalla l 

likert. Aldalpun penelitialn jalwalbaln skallal likert paldal penelitialn ini sebalgali 

berikut:  

 Talbel 3.1 Kaltegori Jalwalbaln Skallal Likert Kekera lsaln 

Emosionall 

No Pilihaln Jalwalbaln 
Nilali 

Falvoralble Unfalvoralble 

1. Selallu (SL) 4 1 

2. Sering (SR) 3 2 

3. Jalralng (J) 2 3 

4. Tidalk Pernalh (TP) 1 4 
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 Talbel 3.2 Kaltegori Jalwalbaln Skallal Likert Kecemalsa ln Sosiall 

No Pilihaln Jalwalbaln 
Nilali 

Falvoralble Unfalvoralble 

1. Selallu (SL) 4 1 

2. Sering (SR) 3 2 

3. Jalralng (J) 2 3 

4. Tidalk Pernalh (TP) 1 4 

 

 Talbel 3.3 Kaltegori Jalwalbaln Skallal Likert Alttalchment 

No Pilihaln Jalwalbaln 
Nilali 

Falvoralble Unfalvoralble 

1. Selallu (SL) 4 1 

2. Sering (SR) 3 2 

3. Jalralng (J) 2 3 

4. Tidalk Pernalh (TP) 1 4 

 

Talbel 3.4 Kaltegori Jalwalbaln Skallal Likert Loneliness 

No Pilihaln Jalwalbaln 
Nilali 

Falvoralble Unfalvoralble 

1. Selallu (SL) 4 1 

2. Kaldalng-Kaldalng (K) 3 2 

3. Jalralng (J) 2 3 

4. Tidalk Pernalh (TP) 1 4 

 

 

1. Kecemalsaln Sosiall 

a. Skallal Kecemalsaln Sosiall 

Pengukuraln skallal kecemalsaln sosiall disusun berdalsalrkaln 3 alspek Lal 

Grecal daln Lopez (1998). Aldalpun rincialn skallal kecemalsaln sosiall 

alntalral lalin: 
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Talbel 3.5 Blueprint Skallal Kecemalsaln Sosiall 

 

b. Valliditals daln Relialbilitals Skallal Kecemalsaln Sosiall 

Tujualn uji valliditals yalitu mengetalhui seberalpal balik instrument 

altalu allalt ukur dallalm mengukur valrialble yalng diteliti (Malrzuki et all., 

2020). Sebualh allalt ukur jikal bisal mengukur valrialbel secalral alkuralt 

malkal bisal dikaltalkaln vallid (S Alzwalr, 2015). Aldalpun pedomaln nilali 

koefisien yalng digunalkaln dallalm penelitaln ini sebesalr 0,30. Jikal nilali 

koefisien alitem ≥ 0,30  malkal bisal dikaltalkaln vallid. (S Alzwalr, 2013). 

Berikut aldallalh uji valliditals skallal Kecemalsaln sosiall: 

Talbel 3.6 Halsil Uji Valliditals Skallal Kecemalsaln Sosiall 

Alitem Corrected Item-

Totall Correlaltion 

R Talbel Keteralngaln 

1 0,518 0,30 Vallid 

2 0,562 0,30 Vallid 

3 0,541 0,30 Vallid 

4 0,506 0,30 Vallid 

5 0,741 0,30 Vallid 

No Alspek Kecemalsaln Sosiall 
Nomer Item Jumlalh 

soall Falvoralble Unfalvoralble 

1. Fealr of Negaltive Evallution (FNE) 
/ Talkut Evallualsi Negaltif 

1,2,3,4 - 4 

 
2. 

Sociall Alvoidalnce alnd Distress in 

New Situaltions (SAlD-N) / 

Penghindalraln Sosiall dallalm 

Situalsi 
Balru/oralng alsing 

5,6,7,8 

- 

4 

 
3. 

Sociall Alvoidalnce alnd Distress 

Experienced Generall (SAlD-G) / 

penghindalraln sosiall secalral 

umum 

/dengaln kenallaln 

9,10,11,12 - 4 

Totall 12 - 12 
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6 0,577 0,30 Vallid 

7 0,673 0,30 Vallid 

8 0,648 0,30 Vallid 

9 0,693 0,30 Vallid 

10 0,649 0,30 Vallid 

11 0,547 0,30 Vallid 

12 0,584 0,30 Vallid 

 

Talbel 3.6 menunjukkaln terdalpalt 12 alitem yalng vallid dengaln kaltal 

lalin semual alitem dallalm skallal kecemalsaln sosiall aldallalh vallid.  

Uji relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui kealndallaln altalu 

kealjegaln sualtu instrument (Zalkiy, 2021). Dallalm penelitialn ini, 

relialbilitals instrument diukur melallui uji cornbalch’s allphal. Allalt ukur 

dengaln koefisien croncbalch’s allphal > 0.8  malkal dikaltalkaln salngalt balik 

tingkalt relialbilitalsnyal daln jikal koefisien cronbalch’s allphal > 0.7-0.8 

dikaltalkaln balik relialbilitalsnyal kemudialn jikal koefisien cronbalch’s 

allphal < 0,6 malkal dikaltalkaln buruk relialbilitalsnyal. Untuk nila li 

relialbilitals skallal resiliensi sebalgali berikut : 

Talbel 3.7 Halsil Uji Relialbilitals Skallal kecemalsa ln sosiall 

Cronbalch’s  Allphal Jumla lh Alitem 

0,842 12 

 

Talbel 3.7 memperlihaltkaln balhwal nilali koefisien relialbilitals yalng 

didalpaltkaln dalri skallal kecemalsaln sosiall aldallalh 0,842 dengaln alitem 

berjumla lh 12. Dengaln demikialn skallal kecemalsaln sosiall memiliki 

tingkalt relialbilitals yalng salngalt balik kalrenal koefisien Cronbalch’s 

Allphal > 0,8. 
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2. Alttalchment 

a. Skallal Alttalchment 

Pengukuraln ini disusun berdalsalrkaln 3 alspek dalri Almsden daln 

Greenberg (1987) yalitu palrent trust, palrent communicaltion, palrent 

allienaltion. 

Talbel 3.8 Blueprint Skallal Alttalchment 

No Alspek Alttalchment 
Nomer Item Jumlalh 

soall Falvoralble Unfalvoralble 

1. Palrent Trust 1,7,8,13 2 5 

2. Palrent Communicaltion 3, 10,15 4,9 5 

3. Palrent Allienalion - 5,6,11,12,14 5 

Totall 7 8 15 

 

b. Valliditals daln Relialbilitals Skallal alttalchment Ibu 

Tujualn uji valliditals yalitu mengetalhui seberalpal balik instrument 

altalu allalt ukur dallalm mengukur valrialble yalng diteliti (Malrzuki et all., 

2020). Sebualh allalt ukur jikal bisal mengukur valrialbel secalral alkuralt 

malkal bisal dikaltalkaln vallid (S Alzwalr, 2015). Aldalpun pedomaln nilali 

koefisien yalng digunalkaln dallalm penelitaln ini sebesalr 0,30. Jikal nilali 

koefisien alitem ≥ 0,30  malkal bisal dikaltalkaln vallid. (S Alzwalr, 2013). 

Berikut aldallalh halsil uji valliditals skallal alttalchment Ibu : 

 

Talbel 3.9 Halsil Uji Valliditals Skallal alttalchment Ibu 

Alitem Corrected Item-

Totall Correlaltion 

R Talbel Keteralngaln 

1 0,636 0,30 Vallid 
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2 0,608 0,30 Vallid 

3 0,592 0,30 Vallid 

4 0,697 0,30 Vallid 

5 0,356 0,30 Vallid 

6 0,754 0,30 Vallid 

7 0,611 0,30 Vallid 

8 0,446 0,30 Vallid 

9 0,515 0,30 Vallid 

10 0,491 0,30 Vallid 

11 0,591 0,30 Vallid 

12 0,741 0,30 Vallid 

13 0,681 0,30 Vallid 

14 0,614 0,30 Vallid 

15 0,168 0,30 Tidalk Vallid 

 

Talbel 3.9 menunjukkaln terdalpalt 14 alitem yalng vallid daln 1 item 

yalng gugur. 

Uji relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui kealndallaln altalu 

kealjegaln sualtu instrument (Zalkiy, 2021). Aldalpalun nilali relialbilitals skalla l 

alttalchment ibu sebalgali berikut: 

  Talbel 3.10 Halsil Uji Relialbilitals Skallal Alttalchment Ibu 

Cronbalch’s  Allphal Jumla lh Alitem 

0,851 15 

 

Talbel 3.10 memperlihaltkaln balhwal nilali koefisien relialbilitals 

yalng didalpaltkaln dalri skallal Alttalchment Ibu aldallalh 0,851 dengaln alitem 

berjumla lh 15. Dengaln demikialn skallal Alttalchment Ibu memiliki tingkalt 

relialbilitals yalng salngalt balik kalrenal koefisien Cronbalch’s Allphal > 0,8. 

c. Valliditals daln Relialbilitals Skallal alttalchment Alyalh 

Tujualn uji valliditals yalitu mengetalhui seberalpal balik instrument 

altalu allalt ukur dallalm mengukur valrialble yalng diteliti (Malrzuki et all., 
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2020). Sebualh allalt ukur jikal bisal mengukur valrialbel secalral alkuralt 

malkal bisal dikaltalkaln vallid (S Alzwalr, 2015). Aldalpun pedomaln nilali 

koefisien yalng digunalkaln dallalm penelitaln ini sebesalr 0,30. Jikal nilali 

koefisien alitem ≥ 0,30  malkal bisal dikaltalkaln vallid. (S Alzwalr, 2013). 

Berikut aldallalh halsil uji valliditals skallal alttalchment Alyalh: 

  Talbel 3.11 Halsil Uji Valliditals Skallal alttalchment Alyalh 

Alitem Corrected Item-

Totall Correlaltion 

R Talbel Keteralngaln 

1 0,730 0,30 Vallid 

2 0,688 0,30 Vallid 

3 0,717 0,30 Vallid 

4 0,833 0,30 Vallid 

5 0,400 0,30 Vallid 

6 0,642 0,30 Vallid 

7 0,665 0,30 Vallid 

8 0,494 0,30 Vallid 

9 0,141 0,30 Tidalk Vallid 

10 0,543 0,30 Vallid 

11 0,525 0,30 Vallid 

12 0,788 0,30 Vallid 

13 0,746 0,30 Vallid 

14 0,642 0,30 Vallid 

15 0,546 0,30 Vallid 

 

Talbel 3.11 menunjukkaln terdalpalt 14 alitem yalng vallid daln 1 item 

yalng gugur. 

Uji relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui kealndallaln altalu 

kealjegaln sualtu instrument (Zalkiy, 2021). Aldalpalun nilali relialbilitals skalla l 

Alttalchment alyalh sebalgali berikut: 

Talbel 3.12 Halsil Uji Relialbilitals Skallal Alttalchment Alyalh 

Cronbalch’s  Allphal Jumla lh Alitem 

0,873 15 
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Talbel 3.12 memperlihaltkaln balhwal nilali koefisien relialbilitals 

yalng didalpaltkaln dalri skallal Alttalchment alyalh aldallalh 0,873 dengaln 

alitem berjumlalh 15. Dengaln demikialn skallal Alttalchment alyalh memiliki 

tingkalt relialbilitals yalng salngalt balik kalrenal koefisien Cronbalch’s  

Allphal > 0,8. 

 

3. Loneliness 

a. Skallal Loneliness 

Pengukuraln ini di dalsalrkaln paldal 3 alspek loneliness dalri Russel 

(1996) yalitu: personallity, sociall desiralbility, depression. Aldalpun 

rincialn skallal Loneliness sebalgali berikut: 

  Talbel 3.13 Blueprint Skallal Loneliness 

No Alspek Loneliness 
Nomer Item Jumlalh 

soall Falvoralble Unfalvoralble 

1. Personallity 9  1 

2. Sociall Desiralbility 1,2,4,10 8 5 

3. Depression 3,5,6,7  4 

Totall 9 1 10 

 

b. Valliditals daln Relialbilitals Skallal Loneliness 

Tujualn uji valliditals yalitu mengetalhui seberalpal balik instrument 

altalu allalt ukur dallalm mengukur valrialble yalng diteliti (Malrzuki et all., 

2020). Sebualh allalt ukur jikal bisal mengukur valrialbel secalral alkuralt 

malkal bisal dikaltalkaln vallid (S Alzwalr, 2015). Aldalpun pedomaln nilali 
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koefisien yalng digunalkaln dallalm penelitaln ini sebesalr 0,30. Jikal nilali 

koefisien alitem ≥ 0,30 malkal bisal dikaltalkaln valid (Azwar, 2013). 

Berikut aldallalh halsil uji valliditals skallal Loneliness: 

  Talbel 3.14 Halsil Uji Valliditals Skallal Loneliness 

Alitem Corrected Item-

Totall Correlaltion 

R Talbel Keteralngaln 

1 0,610 0,30 Vallid 

2 0,743 0,30 Vallid 

3 0,789 0,30 Vallid 

4 0,430 0,30 Vallid 

5 0,815 0,30 Vallid 

6 0,872 0,30 Vallid 

7 0,824 0,30 Vallid 

8 0,043 0,30 Tidalk Vallid 

9 0,472 0,30 Vallid 

10 0,755 0,30 Vallid 

 

Talbel 3.14 menunjukkaln terdalpalt 9 alitem yalng vallid daln 1 alitem 

tidalk vallid dallalm skallal Loneliness 

Uji relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui kealndallaln altalu 

kealjegaln sualtu instrument (Zalkiy, 2021). Aldalpalun nilali relialbilitals skalla l 

Loneliness sebalgali berikut: 

 

 

Talbel 3.15 Halsil Uji Relialbilitals Skallal Loneliness 

Cronbalch’s  Allphal Jumla lh Alitem 

0,838 10 

 

Talbel 3.15 memperlihaltkaln balhwal nilali koefisien relialbilitals 

yalng didalpaltkaln dalri skallal Loneliness aldallalh 0,838 dengaln alitem 
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berjumla lh 10. Dengaln demikialn skallal Loneliness memiliki tingkalt 

relialbilitals yalng salngalt balik kalrenal koefisien croncbalch’s allphal > 0.8. 

 

F. Alnallisis Daltal 

Alnallisis uji staltistic aldallalh alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

yalng didalpaltkaln melallui balntualn SPSS Staltistic 24 for windows.  

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui daltal terdistribusi 

normall altalu tidalk (Salntoso, 2010). Uji staltistic Kolmogorov Smirnov (K-

S) aldallalh uji normallitals yalng dipalkali dallalm penelitialn ini. Jikal nila li 

signifikalnsi (p) < 0.05 malkal daltal  berdistribusi normall, seballiknyal jika l 

nilali signifikalnsi  (p) > 0.05 malkal daltal tidalk terdistribusi dengaln norma ll 

(Nisfialnnoor, 2009). 

Talbel 3.16 Halsil Uji Normallitals Kolmogorov Smirnov 

One Salmpel Kolmogorov Smirnov Test 

Unstalndalrdiz ed Residuall 

N  95 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

 Std. Devialtion 5.48488729 

Most Extreme Differences Albsolute .052 

 Positive .045 

 Negaltive -.052 

Test Staltistic  .052 

Alsymp. Sig. (2-taliled)  .200c,d 

 

Berdalsalrkaln talbel 3.16 didalpaltkaln nilali sig 0.200 (>0,05) malka l 

dalpalt dikaltalkaln balhwal daltal berdistribusi normall di penelitialn ini. 
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2. Uji Linieritals 

Jikal halsil uji linieritals menunjukkaln (sig > 0,05) malkal hubungaln 

valrialbel linier. Seballiknyal jikal menunjukkaln (sig < 0,05) altalu nilali 

signfikalnsi lebih rendalh dalri 0,05 malkal tidalk linealr hubungaln valrialbel 

tersebut. Halsil uji linieritals penelitialn ini sebalgali berikut: 

 Talbel 3.17 Halsil Uji Linealritals 

Valria lbel Sig 5% Keteralngaln 

Alttalchment Ibu 0.179 0.05 Linealr 

Alttalchment Alyalh 0.226 0.05 Linealr 

Loneliness 0.025 0.05 Tidalk Linealr 

 

Berdalsalrkaln talbel 3.17 nilali sig devialtion from linealrity yalitu 

0,179 & 0,226 (>0,05) alrtinyal hubungaln Alttalchment Ibu daln Alyalh 

dengaln Kecemalsaln Sosiall linier sedalngkaln Loneliness dengaln 

Kecemalsaln Sosiall itu tidalk linealr. 

3. Uji Multikolinieritals 

Aldalpun pedomaln pengalmbilaln keputusaln yalitu jikal nilali VIF 

kuralng 10.00, sertal nilali toleralnce lebih 0.10, malkal tidalk terjaldi 

mulitkolinealritals dallalm regresi. Uji multikolinealritals dallalm penelitialn ini 

sebalgali berikut: 
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 Talbel 3.18 Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficients 

 Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. Collinealrity 

Staltistics 

 B Std. 

Error 

Betal Toleralnce VIF 

        

(Constalnt) 22.017 5.401  4.076 .000   

Alttalchment 

Ibu 

.031 .096 .030 .326 .745 .866 1.155 

Alttalchment 

Alyalh 

-.072 .066 -.104 -1.088 .279 .813 1.231 

Loneliness .514 .095 .526 5.386 .000 .782 1.278 

 

Berdalsalrkaln halsil uji multikolinealritals, didalpaltkaln halsil VIF 

daln toleralnce alntalral lalin: 

Talbel 3.19 Nilali Toleralnce daln VIF 

Valria lbel Toleralnce  Keteralngaln VIF  Deskripsi 

Alttalchment 

Ibu 

.866 0.10 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

1.155 10.000 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

Alttalchment 

Alyalh 

.813 0.10 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

1.231 10.000 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

Loneliness .782 0.10 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

1.278 10.000 Tidalk Terjaldi 

Multikolinealritals 

 

Dallalm talbel 3.17, 0.782, 0.813, 0.866 (>0,10) aldallalh nila li 

toleralnce daln 1.155, 1.231, 1.278 (<10.000) aldallalh nilali VIF. Alrtinya l 

tidalk terjaldi gejallal multikolinealritals dallalm penelitialn ini. 
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4. Uji Heteroskedalsdisitals 

Aldalpun metode untuk mengetalhui aldalnyal heteroskedalsdisitals 

dilalkukaln dengaln mengalmbalrkaln gralfik scaltterplot. Gralfik scaltterplot 

Kecemalsaln Sosiall alntalral lalin:  

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.1 menggalmbalrkaln gralfik scaltterplot aldal di sumbu Y. 

dallalm galmbalr tersebut diketalhui balhwal bulaltaln-bulaltalnnyal menyebalr 

dialntalral 0 sertal tidalk membentuk sebualh polal tertentu. Berdalsalrkaln 

galmbalr tersebut, bisal dialrtikaln balhwal di penelitialn ini tidalk aldal gejalla l 

heteroskedalsdisitals.  

 

 

Gambar 3.1 Grafik Scatterplot Kecemasan Sosial 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Halsil Penelitialn 

1. Persialpaln daln Pelalksalnalaln Penelitialn 

Peneliti tertalrik meneliti mengenali Kecemalsaln sosiall paldal remaljal 

yalng pernalh mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk. 

Peneliti mencobal mencalri beberalpal falktal mengenali fenomenal kekeralsaln 

emosionalldaln kecemalsaln sosiall melallui literalture riview daln alrtikel berital 

sebalgali daltal alwall penelitialn yalng kemudialn alkaln dialjukaln sertal 

dikembalngkaln menjaldi proposall penelitialn. Selalnjutnyal, peneliti mencalri 

literalture yalng mendukung valrialbel yalng diteliti yalitu kecemalsaln sosiall 

daln menentukaln valrialbel independen yalng mempengalruhinyal yalitu 

Alttalchment daln Loneliness sertal berkomunikalsi dengaln dosen 

pembimbing secalral intens. Setelalh proposall diuji oleh dosen penguji, 

berikutnyal peneliti mengembalgkaln allalt ukur penelitialn berupal empalt 

intrumen, 1 instrumen sebalgali screening alwall, 3 lalinnyal sebalgali 

instrument utalmal. Selalnjutnyal peneliti melalkukalb pengalmbilaln daltal. 

Dallalm pengumpulaln daltal, peneliti menggunalkaln google form sertal 

kertals yalng disebalr kepaldal subjek yalng peneliti tetalpkaln sebalgali kriterial 

penelitialn. Kemudialn daltal diolalh sertal dialnallisal menggunalkaln SPSS 

Staltistic 24 for windows. Selalnjutnyal peneliti menyusun halsil penelitialn. 
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2. Deskripsi Halsil Penelitialn 

a. Deskripsi Subjek 

Halsil penelitialn berdalsalrkaln daltal demogralfi subjek yalng 

disaljikaln berikut ini: 

1) Subjek yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall 

Daltal subjek berdalsalrkaln tingkalt kekeralsaln emosionall paldal 

penelitialn ini alntalral lalin: 

Talbel 4.1 Daltal Subjek Menurut Tingkalt Kekeralsaln Emosionall 

Kaltegori Jumla lh % 

Rendalh 130 57,8 

Sedalng 75 33,3 

Tinggi 20 8,9 

Jumlalh 225 100 

 

Talbel 4.1 menunjukkaln jikal terdalpalt 225 subjek yalng terjalring 

dallalm penelitialn ini. Kemudialn halsilnyal menunjukkaln balhwal 75 

responen beraldal paldal kaltegori sedalng daln 20 responden beraldal di 

kaltegori tinggi. Hall ini menunjukkaln balhwal subjek yalng dalpalt 

dipergunalkaln untuk penelitialn sini sebalnyalk 95 oralng. 

2) Subjek berdalsalrkaln usial 

Daltal subjek berdalsalrkaln usial paldal penelitialn ini alntalral lalin: 

Talbel 4.2 Daltal Subjek Menurut Usial 

Usial Jumla lh Remaljal % 

12-14 10 10,5 

15-17 16 16,8 

18-21 69 72,6 

Jumlalh 95 100,0 
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Talbel 4.2 menunjukkaln jikal terdalpalt 95 subjek, dimalnal paldal usia l 

12-14 talhun terdalpalt 10 remaljal, 15-17 talhun terdalpalt 16 remaljal, 18-

21 terdalpalt 69 remaljal. 

Selalnjutnyal peneliti melalkukaln alnallisis talbel silalng berdalsalrkaln 

kelompok skor yalng diperoleh remaljal, alntalral lalin : 

Talbel 4.3 Halsil Talbel Silalng Usial Dengaln Valrialbel 

Usial 

Remaljal 

Kaltegori Kecemalsaln Sosiall Totall 

Rendalh Sedalng Tinggi 

12-14 1 6 3 10 

15-17 1 10 5 16 

18-21 5 31 33 69 

Totall 7 47 41 95 

 

Usial 

Remaljal 

Kaltegori Alttalchment Ibu Totall 

Rendalh Sedalng Tinggi 

12-14 - 10 - 10 

15-17 2 10 4 16 

18-21 3 52 14 69 

Totall 5 72 18 95 

 

Usial 

Remaljal 

Kaltegori Alttalchment Alyalh Totall 

Rendalh Sedalng Tinggi 

12-14 4 4 2 10 

15-17 4 9 3 16 

18-21 11 34 24 69 

Totall 19 47 29 95 

 

Usial 

Remaljal 

Kaltegori Loneliness Totall 

Rendalh Sedalng Tinggi 

12-14 1 4 5 10 

15-17 1 6 9 16 

18-21 13 26 30 69 

Totall 15 36 44 95 

 

Alnallisis talbel silalng menunjukkaln jikal remaljal dengaln usial 12-14 

talhun mempunyali mempunyali Kecemalsaln sosiall yalng sedalng. Untuk 
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kaltegori A lttalchment ibu, remaljal usial 12-14 mempunyali Alttalchment 

ibu yalng sedalng kemudialn untuk alttalchment alyalh beraldal paldal 

kaltegori rendalh daln sedalng. sedalngkaln untuk kaltegori loneliness, 

remaljal dengaln usial 12-14 talhun mempunyali loneliness yalng tinggi. 

Remaljal dengaln usial 15-17 talhun mempunyali kecemalsaln sosia ll 

yalng sedalng. Untuk kaltegori Alttalchment ibu, remaljal usial 15-17 

mempunyali Alttalchment ibu yalng sedalng kemudialn untuk alttalchment 

alyalh beraldal paldal kaltegori sedalng. sedalngkaln untuk kaltegori 

loneliness, remaljal dengaln usial 15-17 talhun mempunyali loneliness 

yalng tinggi. 

Remaljal dengaln usial 18-21 talhun mempunyali kecemalsaln sosia ll 

yalng sedalng. Untuk kaltegori Alttalchment ibu, remaljal usial 18-21 

mempunyali Alttalchment ibu yalng sedalng kemudialn untuk alttalchment 

alyalh beraldal paldal kaltegori sedalng. sedalngkaln untuk kaltegori 

loneliness, remaljal dengaln usial 18-21 talhun mempunyali loneliness 

yalng tinggi. 

b. Deskripsi Daltal 

Halsil alnallisis secalral deskriptif paldal daltal dallalm penelitialn ini 

sebalgali berikut :  

Talbel 4.4 Deskripsi Staltistik 

Descriptive Staltistic 

 N Minimum Malximum Mealn Std. 

Devialtion 

Kecemalsaln 

Sosiall 

12 12 48 30 6 

Alttalchment  14 14 56 35 7 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

53 

 

Loneliness 9 9 36 22,5 4,5 

 

Paldal talbel 4.4 dalpalt diketalhui jikal instrument penelitialn diisi 

oleh 225 remaljal balik instrumen Kecemalsaln sosiall, Alttalchment daln 

Loneliness. Berikut merupalkaln deskripsi staltistic malsing-malsing 

valrialbel penelitialn : 

1) Valrialbel Kecemalsaln sosiall mempunyali minimum nilali 12 sertal 

malximum nilali 48 dengaln mealn 30 sertal stalndalr devialtion 6. 

2) Valrialbel alttalchment mempunyali minimum nilali 14 sertal malximum 

nilali 56 dengaln mealn 35 sertal stalndalr devialtion 7. 

3) Valrialbel loneliness mempunyali minimum nilali 39 sertal malximum  

nilali 36 dengaln mealn 22,5 sertal stalndalr devialtion 4,5. 

Setelalh uji deskriptif dilalkukaln, selalnjutnyal semua l jalwalbaln remalja l 

skornyal dikelompokkaln berdalsalrkaln malsing-malsing valrialbel. 

Selalnjutnyal membulaltkaln daln menghilalngkaln alngkal setelalh koma l 

paldal stalndalr devialsi daln mealn yalkni: 

Talbel 4.5 Mealn daln Stalndalr Devialsi 

 Kecemalsaln 

Sosiall 

Alttalchment Loneliness 

M 30 35 23 

SD 6 7 5 

M – 1 SD 24 28 18 

M + 1 SD 36 42 28 

 

Selalnjutnyal dilalkukaln kaltegorisalsi 3 jenjalng yalitu rendalh, sedalng 

sertal tinggi daln jugal 2 jenjalng kaltegorisalsi yalitu rendalh daln tinggi 

paldal nilali mealn daln stalndalr devialsi alntalral lalin (Alzwalr, 2016): 
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Talbel 4.6 Normal Kaltegorisalsi 3 Jenjalng 

Kaltegori Rumus Kecemalsaln 

Sosiall 

Alttalchment Loneliness 

Tinggi X ≥ M + 1 SD X ≥ 36 X ≥ 42 X ≥ 28 

Sedalng M-1 SD ≤ X < 

M + 1 

24 ≤ X < 36 28 ≤ X < 42 18 ≤ X < 28 

Rendalh X < M - 1 SD X < 24 X < 28 X < 18 

 

Talbel 4.7 Normal Kaltegorisalsi 2 Jenjalng 

Kaltegori Rumus Kecemalsaln 

Sosiall 

Alttalchment Loneliness 

Tinggi X ≥ M  X ≥ 30 X ≥ 35 X ≥ 23 

Rendalh X < M  X < 30 X < 35 X < 23 

 

Selalnjutnyal, pengelompokaln skor subjek disaljikaln dallalm talbel 

dibalwalh :  

Talbel 4.8 Kaltegorisalsi Skor Subjek 

Keecemalsaln Sosiall Alttalchment Ibu 

Kaltegori Jumlalh % Kaltegori Jumlalh % 

Rendalh 7 7,4 Rendalh 5 5,3 

Sedalng 47 49,5 Sedalng 72 75,8 

Tinggi 41 43,2 Tinggi 18 18,9 

Jumlalh 95 100 Jumlalh 95 100 

 

Talbel 4.9 Kaltegorisalsi Skor Subjek 

Alttalchment Alyalh Loneliness 
Ka ltegori Jumla lh % Ka ltegori Jumla lh % 
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Renda lh 19 20 Renda lh 15 15,8 

Seda lng 47 49,5 Seda lng 36 37,9 

Tinggi 29 30,5 Tinggi 44 46,3 

Jumla lh 95 100 Jumla lh 95 100 

 

Paldal talbel 4.8 menunjukkaln jikal kaltegori rendalh valrialbel kcemalsaln 

sosiall berjumlalh 7 oralng dengaln presentalse 7,4%. sedalng yalitu oralng 

47 dengaln 49,5%. tinggi ya lkni oralng 41 dengaln 43,2%.  

Selalnjutnyal kaltegori rendalh valrialbel alttalchment ibu berjumlalh 5 

oralng dengaln presentalse 5,3 % sedalng yalitu oralng 72 dengaln 75,8 %. 

tinggi yalkni oralng 18 dengaln 18,8%. 

Paldal talbel 4.9 kaltegori rendalh valrialbel alttalchment alyalh berjumlalh 

19 oralng dengaln presentalse 20%. sedalng yalitu 47 dengaln 49,5%, tinggi 

yalkni oralng 29 dengaln 30,5%. 

Selalnjutnyal kaltegori rendalh valrialbel loneliness berjumlalh 15 oralng 

dengaln presentalse 15,8 % sedalng yalitu oralng 36 dengaln 37,9 %. tinggi 

yalkni oralng 44 dengaln 46,3%. 

Berdalsalrkaln perbalndingaln valrialbel Alttalchment ibu daln alyalh 

dengaln kecemalsaln sosiall malkal alkaln digolongkaln kedallalm 2 kaltegori 

seperti berikut : 

Talbel 4.10 Halsil Talbel Silalng Alspek Valrialbel X Dengaln Valrialbel Y 

Alspek Alttalchment Ibu 

Palrent Trust Palrent Communicaltion Palrent Allienaltion 
Ka ltegor

i 

Jumla lh % Ka ltegor

i 

Jumla lh % Ka ltegor

i 

Jumla lh % 
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Renda lh 33 34.7 Renda lh 41 43,2 Renda lh 54 56,8 

Tinggi 62 65.3 Tinggi 54 56,8 Tinggi 41 43,2 

Jumla lh 95 100 Jumla lh 95 100 Jumla lh 95 100 

 

 

Talbel 4.11 Halsil Talbel Silalng Alspek Valrialbel X Dengaln Valrialbel Y 

Alspek Alttalchment Alyalh 

Palrent Trust Palrent Communicaltion Palrent Allienaltion 

Ka ltegor
i 

Jumla lh % Ka ltegor
i 

Jumla lh % Ka ltegor
i 

Jumla lh % 

Renda lh 36 37,9 Renda lh 55,8 43,2 Renda lh 50 52,6 

Tinggi 59 62,1 Tinggi 44,2 56,8 Tinggi 45 47,4 

Jumla lh 95 100 Jumla lh 95 100 Jumla lh 95 100 

 

Paldal talbel 4.10 daln 4.11 menunjukkaln halsil dalri setialp skor alspek 

dallalm alttalchment. Dalpalt dialnallisis jikal alttalchment ibu daln alyalh beraldal paldal 

kelekaltaln almaln (Secure) dikalrenalkaln paldal alspek Palrent Trust daln alspek 

Palrent Communicaltion beraldal paldal kaltegori tinggi sedalngkaln Palrent 

Allienaltion beraldal paldal kaltegori rendalh. Kemudialn untuk Alttalchment Alyalh  

beraldal paldal kelekaltaln almaln (Secure) dikalrenalkaln alspek Palrent Trust daln 

alspek Palrent Communicaltion mengalralh paldal kaltegori tinggi sedalngkaln 

Palrent Allienaltion beraldal paldal kaltegori rendalh. Dengaln kaltal lalin remaljal 

memiliki kedekaltaln dengaln kedual oralng tualnyal. 

Kemudialn dila lksalnalkaln uji bedal paldal kaltegori Alttalchment alyalh daln 

ibu di valrialbel kecemalsaln sosiall. Teknik yalng digunalkaln aldallalh uji palired 

salmples T test. Berikut halsil uji bedal berdalsalrkaln valrialbel Alttalchment: 
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Talbel 4.12 Halsil Uji Bedal Valrialbel X Dengaln Valria lbel Y 

Palired Salmples Correla ltions 

Valria lbel Sig. Sig (2-taliled) 

Alttalchment Ibu & 

Alttalchment Alyalh 

0.007 0,736 

 

Diketalhui paldal Talbel 4.12 nilali Signifikalnsi 2 taliled Alttalchment Ibu daln 

alyalh aldallalh 0,736 (>0,05) yalng beralrti berdalsalrkaln valrialbel kecemalsaln sosiall 

raltal-raltal kecemalsaln sosiall remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall 

tidalk mempunyali perbedalaln.  

B. Uji Hipotesis 

Paldal penelitialn kualntitaltif korelalsionall, perlu melalkukaln uji normallitals 

terlebih dalhulu sebelum mela lnjutkaln ke uji hipotesis. Paldal balb III metode 

penelitialn, diketalhui sebelumnyal balhwal daltal berdistribusi normall. Selalin itu, 

tidalk ditemukaln gejallal multikolinieritals daln heteroskedalstisitals. Malkal dalri 

itu, uji hipotesis dilalnjutkaln menggunalkaln uji korelalsi staltistik palralmetrik 

dengaln teknik uji alnallisis regresi linier bergalndal. 

1. Uji F Simultaln Regresi Linealr Bergalndal 

Uji hipotesis ini bertujualn untuk mengetalhui korelalsi alntalral 

Alttalchment daln Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall. uji F dallalm regresi 

linealr bergalndal digunalkaln untuk menguji hipotesis ini alntalral lalin: 

Talbel 4.13 Halsil Uji F Simultaln Regresi Linealr Bergalndal 

AlNOVAl 

Model  Sum of 

Squalres 

df Mealn 

Squalre 

F Sig 

1 Regression 1304.905 2 652.453 21.226 .000b 

 Residuall 2827.895 92 30.738   
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 Totall 4132.800 94    

 

Berdalsalrkaln talbel 4.13 didalpaltkaln F hitung sertal nilali signifikalnsi 

selalnjutnyal dilalksalnalkaln perbalndingaln dengaln F talbel. F talbel penelitialn 

ini aldallalh 3.095433. Perbalndingaln tersebut alntalral lalin: 

Talbel 4.14 Perbalndingaln Signifikalnsi Uji F Simultaln 

Sig. 5% Keteralngaln F hitung F talbel Keteralngaln 

0,000 0,05 Signifikaln 21.226 3,09 Berhubungaln 

 

Menurut halsil talbel 4.14 menunjukkaln jikal nilali sig. 0,000 (< 0,05) 

malkal beralrti Alttalchment daln Loneliness secalral bersalmal-salmal 

mempunyali hubungaln yalng signifikaln dengaln Kecemalsaln Sosiall. 

Kemudialn nilali dalri F hitung sebesalr 21.226 (> 3,28) malkal hubungaln 

Alttalchment daln Loneliness dengaln kecemalsaln sosiall aldallalh signifikaln. 

Hall tersebut menyaltalkaln balhwal hipotesis yalng berbunyi “Terdalpalt 

hubungaln alntalral Alttalchment daln Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall 

paldal Remaljal yalng Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-

Kalnalk” aldallalh diterimal.  

 

2. Uji Korelalsi Palrsiall altalu Uji T 

Talbel 4.15 Halsil Uji Alnallisis Korela lsi Palrsiall Alttalchment daln Loneliness 

Coefficients 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

1 (Constalnt) 23.206 5.195  4.467 .000 

 Alttalchment  -.036 .050 -.071 -.728 .469 
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 Loneliness .513 .095 .525 5.388 .000 

Berdalsalrkaln talbel 4.15 menunjukkaln jikal didalpaltkaln skor 

Alttalchment sejumlalh 0,469 > 0,05 yalng menyaltalkaln balhwal valrialbel 

Alttalchment memiliki hubungaln yalng tidalk signifikaln dengaln kecemalsaln 

sosiall. Hall ini membuktikaln balhwal hipotesis yalng berbunyi “terdalpalt 

hubungaln yalng signifikaln alntalral Alttalchment daln Loneliness dengaln 

Kecemalsaln Sosiall paldal Remaljal yalng Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di 

Malsal Kalnalk-Kalnalk” aldallalh tidalk diterimal.  Kemudialn nilali koefisien betal 

alttalchment yalkni -0,071 yalng alrtinyal setialp bertalmbalhnyal valrialbel 

alttalchment sebesalr 1, malkal nila li kecemalsaln sosiall alkaln berkuralng. 

Seballiknyal jikal nilali valrialbel berkuralng 1 saltualn, malkal nilali valrialbel 

kecemalsaln sosiall alkaln bertalmbalh sebesalr 1 saltualn. Nilali tersebut juga l 

menunjukkaln balhwal valrialbel alttalchment berpengalruh negaltif terhaldalp 

valrialbel kecemalsaln sosiall.  

Berdalsalrkaln talbel alnallisis korelalsi palrsiall paldal valrialbel Loneliness 

mendalpaltkaln nilali signifikalnsi sejumlalh 0,000 < 0,05. Yalng malnal 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Loneliness memiliki hubungaln yalng 

signifikaln dengaln kecemalsaln sosiall. Hall ini membuktikaln balhwal hipotesis 

yalng berbunyi “terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral Alttalchment daln 

Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall paldal Remaljal yalng Mengallalmi 

Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk” aldallalh diterimal. Kemudialn 

loneliness mempunyali nilali koefisien betal yalkni 0,525 yalng alrtinyal setialp 

bertalmbalhnyal valrialbel loneliness sebesalr 1 saltualn, malkal nilali kecemalsaln 

sosiall alkaln bertalmbalh, seballiknyal jikal nilali valrialbel berkuralng 1 saltualn 
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malkal nilali valrialbel kecemalsaln sosiall berkuralng sebesalr 1 saltualn. Nilali 

tersebut jugal menunjukkaln balhwal loneliness berpengalruh positif terhaldalp 

valrialbel kecemalsaln sosiall. 

3. Uji kelalyalkaln Model (Koefisien Determinalsi) 

Selalnjutnyal dilalkukaln uji koefisien determinalsi (r squalre) alntalral 

Alttalchment daln Loneliness dengaln kecemalsaln sosiall yalkni sebalgali 

berikut:  

Talbel 4.16 Halsil Uji Koefisien Determinalsi Alttalchment daln Loneliness dengaln 

Kecemalsaln Sosiall 

Model Summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the 

Estimalte 

1 .562a
l .316 .301 5.544 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.16 menunjukkaln balhwal nilali koefisien 

determinalsi R Squalre sebesalr 0,316. Jikal dallalm saltualn persen yalkni  

31,6% yalng alrtinyal pengalruh alttalchment daln Loneliness terhaldalp 

kecemalsaln sosiall sebesalr 31,6% sedalngkaln sisalnyal 68,4% dipengalruhi 

falktor lalin. 

Selalnjutnyal peneliti melalkukaln perhitungaln nilali sumbalngaln 

efektif (SE) Alttalchment alyalh daln ibu sertal Loneliness terhaldalp 

Kecemalsaln Sosiall. Jumlalh nilali koefisien determinalsi alkaln salmal dengaln 

dual valrialbel bebals jikal dijumlalhkaln (Sugiyono, 2017). Sumbalngaln efektif 

(SE) mempunyali rumus alntalral lalin: 
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Untuk nilali koefisien betal alntalral lalin: 

Talbel 4.17 Nilali Koefisien Betal Alttalchment daln Loneliness 

Coefficients 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

1 (Constalnt) 22.017 5.401  4.076 .000 

 Alttalchment 

Ibu 

.031 .096 .030 .326 .745 

 Alttalchment 

Alyalh 

-.072 .066 -.104 -1.088 .279 

 Loneliness .514 .095 .526 5.386 .000 

 

Menurut talbel 4.17 menunjukkaln jikal Alttalchment Ibu mempunya li 

nilali koefisien betal yalkni 0,030 daln Alttalchment Alyalh mempunyali nila li 

koefisien betal yalkni -.104 sedalngkaln Loneliness mempunyali nilali 

koefisien betal yalkni 0,526. Sementalral nilali koefisien korelalsi didalpaltkaln 

dalri regresi linealr bergalndal alntalral lalin: 

Talbel 4.18 Korelalsi dallalm Regresi Linealr Bergalndal 

Correlaltions 

  Kecemalsaln Sosiall Korelals

i 

Pealrson 

Correlaltio

n 

Alttalchment 

Ibu 
-0.173   

Tidalk 

Aldal 

 Alttalchmen

t Alyalh 
-0.31   

Tidalk 

Aldal 

 Loneliness 0.558   

Sedaln

g 

 

Paldal talbel 4.18 menunjukkaln jikal Alttalchment Ibu memiliki 

koefisien korelalsi sebesalr -0.173 daln koefisien korelalsi Alttalchment Alyalh 

sebesalr -0.31 sertal koefisien korelalsi Loneliness sebesalr 0.558 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

62 

 

Selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln perhitungaln untuk nilali sumbalngaln efektif 

(SE) yalng disaljikaln alntalral lalin : 

Talbel 4.19 Sumbalngaln Efektif (SE) 

Valria lbel Koefisien 

Betal 

Koefisien Korelalsi SE (%) 

Alttalchment 

Ibu 

.030 -0.173   

-0.519 

Alttalchment 

Alyalh 

-.104 -0.31   

3.224 

Loneliness .526 0.558   

29.3508 

Totall 32.0558 

 

Paldal talbel 4.19 menunjukkaln jikal Alttalchment Ibu mempunyali 

sumbalngaln sebesalr -0,519 % paldal Kecemalsaln sosiall sedalngkaln 

Alttalchment Alyalh mempunya li sumbalngaln yalkni 3,22 % terhaldalp 

kecemalsaln sosiall kemudialn Loneliness mempunyali sumbalngaln yalkni 

29,36 % terhaldalp kecemalsaln sosiall ya lng jikal dijumlalhkaln dalri ketiga l 

sumbalngaln tersebut sebesalr 32,05 %. Jumlalh sumbalngaln tersebut salma l 

dengaln nilali koefisien determinalsi yalitu 32,05 %. 

 

C. Pembalhalsaln 

Tujualn penelitialn aldallalh mengungkalp alpalkalh aldal hubungaln hubungaln 

alntalral Alttalchment daln Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall paldal Remaljal 

yalng Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk. Oleh sebalb itu 

teknik uji regresi linier bergalndal digunalkaln dallalm alnallisis uji hipotesis 

penelitialn ini. Sebelum menguji hipotesis, peneliti melalkukaln uji pralsyalralt 
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terlebih dalhulu berupal uji normallitals, uji linieritals, uji multikolinealritals sertal 

uji heteroskedalsdisitals.  

Dallalm uji hipotesis pertalmal, nilali signifikalnsi yalitu 0,469 (>0,05) yalng 

beralrti terdalpalt hubungaln yalng tidalk signifikaln alntalral Alttalchment dengaln 

kcemalsaln sosiall. Halsil penelitialn menunjukkaln alralh hubungaln bersifalt negaltif 

alrtinya l semalkin tinggi Alttalchment yalng dimiliki oleh remaljal yalng mengallalmi 

kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk malkal semalkin rendalh kecemalsaln 

sosiallnyal, seballiknyal semalkin rendalh Alttalchment yalng dimiliki oleh remalja l 

malkal semalkin tinggi kecemalsaln sosiall yalng diallalmi.  

Sejallaln dengaln penelitialn Boelen et all. (2014) balhwal alttalchment tidalk 

memiliki hubungaln dengaln kecemalsaln sosiall. Menurut penelitialn Bifulco et all., 

(2006) jugal mendalpaltkaln halsil balhwal pesertal dengaln risiko lebih besalr untuk 

kesulitaln psikososiall kalrenal pengallalmaln hidup sebelumnyal yalng tralumaltis 

mendalpaltkaln hubungaln kecil talpi signifikaln alntalral keterikaltaln daln kecemalsaln 

sosiall paldal pesertal yalng tidalk memiliki pengallalmaln kecemalsaln sosiall 

sebelumnyal (r = 0,17).  

Paldal talbulalsi daltal dijelalskaln balhwal penelitialn ini subjek penelitialn ini 

memiliki responden remaljal alkhir yalng memalsuki malsal dewalsal sehinggal 

alttalchment fokus paldal aldult alttalchment yalng merupalkaln perwujudaln dalri 

pergalntialn figur dalri sosok oralng tual menjaldi sosok palsalngaln altalu kekalsih 

kalrenal polal kelekaltaln paldal malsal kecil yalng dikembalngkaln bukaln alttalchment 

oralng tual yalng dibentuk paldal malsal remaljal alkhir menjelalng dewalsal. Hall ini 
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sejallaln dengaln penelitialn Bohlin daln Halgekull (2009) yalng tidalk menemukaln 

hubungaln yalng signifikaln kecemalsaln sosiall paldal oralng dewalsal.  

Peneliti jugal beralsumsi balhwal meskipun remaljal dengaln kekeralsaln 

emosionall memiliki alttalchment altalu tidalk, kecema lsaln sosiall dalpalt tetalp terjaldi 

kalrenal falktor-falktor lalin yalng mempengalruhi. Seperti penelitialn yalng 

menyebutkaln balhwal kecemalsaln sosiall dipengalruhi sallalh saltunyal valrialbel 

Kepercalyalaln Diri dengaln sumbalngaln efektif terhaldalp valrialbel Kecemalsaln 

Sosiall sebesalr sebersalr 39%. Penelitialn lalin oleh (Duralnd dallalm Pralwoto, 2010) 

menyebutkaln balhwal beberalpal falktor lalinnyal yalng mempengalruhi Kecemalsaln 

Sosiall ya litu pertalmal falktor kecenderungaln biologis, kedual falktor stres, daln 

falktor tralumaltik sosiall. 

Selalnjutnyal dallalm uji hipotesis kedual diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 

0,000 (<0,05) yalng alrtinyal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

Loneliness dengaln kecemalsaln sosiall. Halsil penelitialn menunjukkaln alralh 

hubungaln bersifalt positif alrtinyal semalkin tinggi Loneliness yalng dimiliki 

remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall malkal semalkin tinggi pula l 

kecemalsaln sosiallnyal, seballiknyal semalkin rendalh loneliness yalng dimiliki 

remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk, malkal 

semalkin rendalh pulal kecemalsaln sosiallnyal. 

Halsil ini serupal dengaln penelitialn lim et all., (2016) yalng balhwa l 

menunjukkaln balhwal Loneliness secalral positif memprediksi kealdalaln 

kecemalsaln sosiall, palralnoid, daln depresi di malsal depaln. Kemudialn penelitialn 
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dalri menunjukkaln balhwal individu dengaln sociall alnxiety disorder dilalporkaln 

secalral signifikaln lebih balnyalk mengallalmi Loneliness dibalndingkaln dengaln 

individu talnpal sociall alnxiety disorder (Yalgodal et all., 2022). Loneliness terjaldi 

kalrenal seseoralng tidalk dalpalt menyesualikaln diri dengaln oralng lalin daln meralsa l 

tidalk aldal yalng dalpalt memalhalmi balhwal merekal memiliki gejallal kecemalsaln 

sosiall. 

Loneliness paldal remaljal terjaldi sebalgali alkibalt dalri perubalhaln kondisi 

yalng tidalk diinginkaln yalng menimbulkaln kecemalsaln sosiall. Kesepialn 

kemungkinaln besalr diallalmi selalmal malsal remaljal (Dalnneel et all., 2019). 

Seseoralng yalng malmpu beraldalptalsi dengaln lingkungalnnyal alkaln menunjukkaln 

keberhalsilaln dallalm tugals-tugals perkembalngalnnyal. Ini aldallalh upalyal seseoralng 

untuk mencalpali kehalrmonisaln, kebalhalgialaln, daln menjaldi pribaldi yalng 

produktif. (Yalnizon, 2016). Jikal seseoralng tidalk beraldalptalsi dengaln balik, 

merekal alkaln mengallalmi kesulitaln bersosiallisalsi daln cenderung menalrik diri 

dalri lingkungalnnyal. Tidalk percalyal paldal oralng lalin, memiliki keteralmpilaln 

komunikalsi yalng buruk, kecenderungaln untuk berkonsentralsi paldal alktivitalsnya l 

sendiri sertal menalrik diri (Suwalrni & Ralhalyu, 2020). Kondisi ini menyebalbkaln 

berkembalngnyal gejallal kecemalsaln sosiall yalng ditalndali dengaln pemikiraln 

negaltif daln tidalk reallistis, seralngaln palnik, daln perilalku obsesif-kompulsif 

sebalgali bentuk internallisalsi malsallalh diri sendiri. Seseoralng yalng loneliness 

sering mengallalmi kecemalsaln sosiall. Loneliness daln kecemalsaln sosiall dialnggalp 

sebalgali sikalp negaltif terhaldalp oralng lalin kalrenal mewalkili sikalp palsif daln 

alpaltis. (Misnalni, 2016). 
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Menghalbiskaln walktu sendirialn tidalk selallu membualt kesepialn. Demikialn 

pulal, menghalbiskaln balnyalk walktu dengaln oralng lalin tidalk beralrti balhwa l 

kesepialn tidalk aldal. Males (2019) jugal menjelalskaln balhwal jumlalh walktu yalng 

dihalbiskaln sendirialn tidalk menentukaln kuallitals daln kualntitals hubungaln dengaln 

oralng lalin. Remaljal memilih untuk menghalbiskaln walktu sendiri sebalgali calral 

untuk terlibalt dallalm kegialtaln yalng mendorong refleksi diri, pengalturaln diri, daln 

krealtivitals. (Dalnneel et all., 2017). Dengaln demikialn loneliness remaljal aldallalh 

malsallalh yalng sulit diidentifikalsi secalral lalngsung. (Merrel, 2008). Informalsi ini 

ditujukaln untuk kalum mudal daln dalpalt menjaldi referensi untuk penelitialn lebih 

lalnjut. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal remaljal dalpalt menginternallisalsikaln 

malsallalh yalng berkalitaln dengaln kesepialn. 

Dallalm uji hipotesis ketigal diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 

(<0,05) yalng alrtinyal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral Alttalchment daln 

Loneliness dengaln Kecemalsaln sosiall. Selalin itu nilali r squalre sebesalr 0,316. 

Halsil penelitialn menunjukkaln alralh hubungaln bersifalt negaltif daln positif alrtinya l 

semalkin tinggi Alttalchment yalng dimiliki oleh remaljal yalng mengallalmi 

kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk malkal semalkin rendalh kecemalsaln 

sosiallnyal, seballiknyal semalkin rendalh Alttalchment yalng dimiliki oleh remalja l 

malkal semalkin tinggi kecemalsaln sosiall kemudialn semalkin tinggi Loneliness 

yalng dimiliki remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall malkal semalkin 

tinggi pulal kecemalsaln sosiallnyal, seballiknyal semalkin rendalh loneliness yalng 

dimiliki remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk, 
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malkal semalkin rendalh pulal kecemalsaln sosiallnyal. Untuk penelitialn serupal, 

peneliti belum menemukaln penelitialn sejenis dengaln penelitialn ini.  

Ditinjalu dalri usial, paldal umunyal remaljal balik dalri usial 12 hinggal 21 talhun 

mempunyali tingkalt kecemalsaln sosiall yalng sedalng, alttalchment alyalh daln ibu 

sedalng sertal Loneliness yalng tinggi. Sedalngkaln menurut halsil alnallisis talbel 

silalng, remaljal dengaln usial 12 talhun hinggal 17 talhun beraldal paldal tingkalt 

kecemalsaln sosiall sedalng. Nalmun untuk usial 18 talhun hinggal 21 talhun beraldal 

paldal tingkalt kecemalsaln sosiall yalng tinggi. Kemudialn untuk alttalchment alyalh 

daln ibu di usial 12 talhun hinggal 21 talhun beraldal paldal tingkalt alttalchment yalng 

sedalng sertal Loneliness paldal usial 12 talhun hinggal 21 talhun beraldal paldal tingkalt 

yalng tinggi. 

Kemudialn ditinjalu dalri talbulalsi sila lng valrialbel alttalhment yalng dibedalkaln 

menjaldi alttalchment Ibu daln alttalchment alyalh menunjukkaln balhwal alttalchment 

ibu daln alyalh beraldal paldal kelekaltaln almaln (Secure) dikalrenalkaln paldal alspek 

Palrent Trust daln alspek Palrent Communicaltion beraldal paldal kaltegori tinggi 

sedalngkaln Palrent Allienaltion beraldal paldal kaltegori rendalh. Kemudialn untuk 

Alttalchment Alyalh beraldal paldal kelekaltaln almaln (Secure) dikalrenalkaln alspek 

Palrent Trust daln alspek Palrent Communicaltion mengalralh paldal kaltegori tinggi 

sedalngkaln Palrent Allienaltion beraldal paldal kaltegori rendalh. Dengaln kaltal lalin 

remaljal memiliki kedekaltaln dengaln kedual oralng tualnyal.
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn di altals mengenali hubungaln alntalral 

Alttalchment daln Loneliness dengaln Kecemalsaln Sosiall paldal Remaljal yalng 

Mengallalmi Kekeralsaln Emosionall di Malsal Kalnalk-Kalnalk malkal dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Paldal uji hipotesis pertalmal diperoleh halsil balhwal terdalpalt hubungaln yalng 

tidalk signifikaln alntalral Alttalchment dengaln Kecemalsaln sosiall. Alralh 

hubungaln bersifalt negaltif alrtinyal semalkin tinggi Alttalchment yalng dimiliki 

oleh remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk 

malkal semalkin rendalh pulal kecemalsaln sosiallnyal, seballiknyal semalkin 

rendalh Alttalchment yalng dimiliki oleh remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln 

emosionall di malsal kalnalk-kalnalk malkal semalkin tinggi pulal kecemalsaln 

sosiallnyal. 

2. Paldal uji hipotesis kedual diperoleh halsil balhwal terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln alntalral Loneliness dengaln kecemalsaln sosiall. Alralh hubungaln 

bersifalt positif alrtinyal semalkin tinggi Loneliness yalng dimiliki remaljal yalng 

mengallalmi kekeralsaln emosionall malkal semalkin tinggi pulal kecemalsaln 

sosiallnyal, seballiknyal semalkin rendalh loneliness yalng dimiliki remaljal yalng 

mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk, malkal semalkin 

rendalh pulal kecemalsaln sosiallnyal.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

69 

 

3. Paldal uji hipotesis ketigal diperoleh halsil balhwal terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln alntalral Alttalchment daln loneliness sertal didalpaltkaln  alralh 

hubungaln bersifalt negaltif daln positif yalitu semalkin tinggi  Alttalchment 

yalng dimiliki oleh remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal 

kalnalk-kalnalk malkal semalkin rendalh kecemalsaln sosiallnyal, seballiknyal 

semalkin rendalh Alttalchment yalng dimiliki oleh  remaljal malkal semalkin 

tinggi kecemalsaln sosiall kemudialn semalkin tinggi Loneliness yalng dimiliki 

remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall malkal semalkin tinggi pulal 

kecemalsaln sosiallnyal,  seballiknyal semalkin rendalh loneliness yalng dimiliki 

remaljal yalng  mengallalmi kekeralsaln emosionall di malsal kalnalk-kalnalk, malka l 

semalkin  rendalh pulal kecemalsaln sosiallnyal. 

B. Kelemalhaln Penelitialn 

Penelitialn ini memiliki beberalpal kelemalhaln kalrenal keterbaltalsaln penulis. 

Kelemalhaln tersebut aldallalh: 

Salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini memiliki kriterial pengallalmaln 

malsal kecil yalng mungkin responden memiliki ingaltaln lemalh paldal malsa l 

lallunyal sehinggal jalwalbaln responden bisal dikaltalkaln kuralng vallid. 

C. Salraln 

Salraln yalng dalpalt peneliti berikaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Balgi remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln emosionall  

Balgi remaljal dihalralpkaln di eral 4.0 dengaln teknologi yalng semalkin  

berkembalng pesalt khususnyal penggunaln galdget di segallal alspek  
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kehidupaln yalng membualt interalksi sosiall berkuralng dihalralpkaln remalja l 

dalpalt menguralngi penggunalaln galdget algalr hubungaln sosiall dengaln 

sekitalr tetalp terjalgal sehinggal terhindalr dalri kesepialn.  

Remaljal jugal dihalralpkaln bersedial menjallin ikaltaln yalng balik dengaln 

kedual oralng tual. Dengaln membalngun komunikalsi daln menumbuhkaln 

ralsal salling percalyal, remaljal tidalk meralsal teralsing dalri oralng tualnyal. 

seperti mendiskusikaln malsallalh yalng dihaldalpi dengaln figur lekalt yalng 

merekal percalyali daln meralsal nyalmaln memiliki dengaln figur tersebut. 

2. Balgi Oralng Tual 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal oralng tual memiliki 

pengalruh yalng besalr dallalm hall ini kesejalhteralaln psikologis remaljal, 

khususnyal galnggualn kecemalsaln sosiall. Semalkin tinggi tingkalt 

kelekaltaln, malkal semalkin rendalh galnggualn kecemalsaln sosiall. Oleh 

kalrenal itu, oralng tual dihalralpkaln malmpu membalngun kepercalyalaln daln 

komunikalsi yalng positif sertal menguralngi perilalku allienalsi 

(Pengalsingaln) paldal remaljal, terutalmal paldal salalt remaljal sedalng 

mengallalmi malsallalh, sehinggal terciptal sualsalnal yalng mendukung alntalr 

alnggotal kelualrgal. 

3. Balgi peneliti selalnjutnyal 

Balgi peneliti berikutnyal dalpalt fokus membalhals kecemalsaln sosiall 

paldal remaljal di pergurualn tinggi kalrenal sesuali dengaln halsil penelitialn 

balhwal remaljal di pergurualn tinggi memiliki tingkalt kecemalsaln sosiall 

yalng tinggi. Peneliti berikutnyal jugal dalpalt mengkalji falktor lalin 
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kecemalsaln sosiall seperti pengalallalm tralumaltis, Falmily environment, 

temperalment (Behalviorall inhibaltion), shyness, daln yalng lalinnyal. 

Selalin itu, perlunyal memperluals kalralkteristik responden. Misall, remaljal 

dengaln laltalr belalkalng pekerjalaln oralng tual balik tingkalt kalbupalten 

altalupun kotal secalral meraltal kemudialn dalri segi jumlalh responden 

altalupun usial sehinggal halsil penelitialn lebih beralvalrialsi. Peneiliti juga l 

dalpalt meneliti secalral kuallitaltif tentalng kecemalsaln sosiall, Alttalchment 

altalu kecemalsaln sosiall paldal remaljal yalng mengallalmi kekeralsaln algalr 

peneliti menggalli daltal yalng lebih spesifik. 
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